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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di  atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titk di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di
bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di
bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titk di
bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء hamzah , Apostof
ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̕ ).
ix
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
اَ  fatḥah A A
اِ  Kasrah I I
اُ  ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ىَ 
fatḥahdan y ’ Ai a dan i
َوْ  fatḥah dan wau Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :




...اَ | ...ىَ  fatḥahdan alifatauy ’ a dan garis di atas
ى kasrah dany ’ I i dan garis di atas
و ḍammahdan wau Ū u dan garis di atas
x
4. T ’ Marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h).
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ber-tasydidى di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah( ِّى ),maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddahmenjadi (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif)ال
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ̕ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan
munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.=
9. Lafẓ al-Jal lah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-Jalālah
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
xii
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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Judul : Eksploitasi Tubuh Perempuan Dalam Saweran Penyanyi Organ Tunggal
Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Kec. Pallangga)
Pokok masalah penelitian ini adalah eksploitasi tubuh perempuan dalam saweran
penyanyi organ tunggal? Pokok masalah tersebut di bagi menjadi beberapa sub masalah,
yaitu 1) faktor-faktor apa yang menyebabkan, terjadinya eksploitasi tubuh perempuan dalam
saweran penyanyi di Kec. Pallangga Kab. Gowa? 2) bagaimana pandangan hukum Islam
mengenai eksploitasi tubuh perempuan di Kec. Pallangga Kab. Gowa?
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif lapangan. Sumber data di peroleh
dari data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa buku dab dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan yang di olah dan di
analisis secara deskriptif kualitatif sehingga mengungkapkan hasil yang di harapkan dan
kesimpulan dari permasalahan.
Hasil penelitian yang di peroleh dari penelitian ini adalah: 1) Ada beberapa faktor
yang menyebabkan perilaku saweran organ tunggal masih marak di Kec. Pallangga Kab.
Gowa. Di antaranya faktor ekonomi, merupakan pangkal yang utama maraknya perempuan
jatuh ke dalam hiburan malam dan melakukan tindakan saweran karena tingkat kebutuhan
yang tinggi memaksa ia untuk melakukan tindakan penyimpangan demi tercapainya
kebutuhan hidupnya. kemudian faktor lingkungan, lingkungan merupakan faktor pendorong
kedua sebab dalam lingkungan adalah merupakan faktor pembentukan tingkah laku manusia.
Kemudian faktor pendidikan, pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu
lingkungan sosial termasuk pembinaan pendidikan yang di berikan. Maraknya seseorang
jatuh ke dalam dunia malam karena tindak pendidikannya yang kurang dan di kelilingi dalam
pergaulan yang bebas. 2) Islam sangat menghargai perempuan beserta dengan hak-haknya
dalam pandangan hukum Islam, eksploitasi tubuh perempuan (saweran) di anggap sebagai
bentuk yang melanggar syariat Islam terdapat dalam surah Al-isra’ ayat 32 mengatakan
bahwa dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan
keji dan suatu jalan yang buruk. Islam juga menegaskan bahwa ada beberapa bentuk zina
yaitu zina muhzan dan zina ghairu muhzan serta ada zina mata, zina tangan, zina mulut, zina
telinga dan sebagainya,
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) di harapkan agar para pemilik organ tunggal
mengeluarkan aturan tentang tata cara berpakaian yang tidak keluar dari ajaran-ajaran Islam
dan menggunakan kualitas suara untuk menghibur masyarakat.2) masyarakat yang
melakukan hajatan seharusnya dapat memilah hiburan apa yang pantas untuk menghibur
tamu undangan yang menghibur dan tidak keluar dari norma kesopanan. 3) masyarakat dan
pemerintah setempat perlu membuat aturan tentang saweran, dan melaporkan kepada pihak





A. Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak keragaman,
memiliki banyak budaya, adat istiadat, suku, bangsa, agama hingga aliran
kepercayaan. Semua keragaman tersebut tumbuh di dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang akhirnya membentuk masyarakat Indonesia sebagai masyarakat
yang plural. Keragaman budaya di Indonesia adalah suatu yang tidak dapat di
pungkiri keberadaanya. konteks pemahaman masyarakat majemuk, selain
kebudayan suku bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai
kebudayan daerah bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai
kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut. Jumlah penduduk
lebih dari 200 juta orang yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia.
Mereka juga mendiami wilayah dengan kondisi geografis yang bervariasi,
mulai dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, daratan rendah, pedesaan hingga
perkotaan.
Seiring berjalanya waktu, Indonesia yang terkenal dengan masyarakat
yang mayoritas Islam kini sedang di landa masalah. Yang paling serius di
kalangan umat Islam sekarang ini terutama deIslaminisasi, pendangkalan akidah
umat, perusakan moral dan Kemiskinan dan terutama bentuk exrploitasi terhadap
perempuan.
Dalam Islam, perempuan juga memiliki kedudukan tinggi sebagai manusia
karna perempuan dan laki-laki tidak berbeda dalam sisi kemanusiaan1 di dalam
Al-Qur’an, tidak terdapat ayat yang mencelah kewanitaan seorang perempuan.
Oleh karena itu, perempuan dan laki-laki menurut perspektif Islam, adalah dua
1Ibrahim Amini, Bangga Jadi Muslimah, (Jakarta: Al-Huda Oktober  2007 M), h. 1.
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manusia yang sama dalam banyak nilai mereka tidaklah berbeda. Merekapun
bertanggung jawab terhadap hal yang sama dalam mengatur masyarakat yang
sebagai mana akan di jelaskan sebagai berikut:
Pertama: perempuan dan laki laki adalah sama sebagai sumber keberadaan,
reproduksi dan kesinambungan keturunan manusia .
Kedua: Al-Qur’an menggap bahwa satu-satunya media kebahagiaan
manusia adalah keimanan kepada Allah swt, penyucian dan pembersihan diri dari
segala keburukan, pemeliharaan takwa, serta pemeliharaan amal saleh. Dari sisi
tersebut, Al-Qur’an tidak membeda bedakan antara perempuan dan laki-laki,
bahkan keduanya menganggap mempunyai kelayakan untuk meningkatkan dan
menyempurnakan spiritualitas serta kedekatan diri dengan Allah swt.2
Kita perlu menggaris bawahi bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama
manusia dan keduanya bersumber dari ayah dan ibu yang sama. Keduanya berhak
memperoleh penghormatan sebagai manusia. Akan tetapi, akibat adanya
perbedaan, persamaan di bidang tertentu tidak menjadikan keduanya sepenuhnya
sama. Namun, ketidaksamaan ini tidak mengurangi satu pihak dan melebihkan
pihak lain. Persamaan itu, di sini harus di artikan kesetaraan.3
Kebebasan di dalam Islam tidak sama menurut kebebasan menurut bangsa
eropa dan sebagian kaum muslim sekarang, karena sikap mereka tidak
mencerminkan Islam. Ketika Islam memberikan kebebasan kepada manusia, kita
dapati bahwa kebebasan itu di letakkan di dalam kerangka tertentu yang mesti di
lakukan selama tidak membahayakan orang lain. Sebab setiap individu tidak di
benarkan membahayakan orang lain dan dalih kebebasan, dan tidak boleh pula
membahayakan keamanan Negara, keluarga, dan dirinya sendiri. kebebasan
2Ibrahim Amini, Bangga Jadi Muslimah, h. 2-3.
3M Quraish Shihab, Perempuan, Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikahh Mut’ah Sampai
Nikahh Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru. (Jakarta:Lentera Hati, 2018), h. 6.
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wanita di dalam Islam bukan kebebasan mutlak yang dapat merusaknya dan
mengeluarkanya dari batas-batas hukum syariat Islam. Akan tetapi kebebasan
yang berada di dalam kerangka terbatas dan wilayah yang semi tertutup yang
tidak mungkin di langgar demi menjaga keutuhan masyarakat. Oleh karena itu
kebebasan wanita muslim tidak dapat di sejajarkan dengan rekan wanita di barat
pada suatu saat; bukan karena hal itu mustahil, tetapi tabiat wanita muslim yang
benar tidak akan menerima kerapuhan dan kerendahan. Wanita muslim tidak akan
pernah merelakan dirinya menerima kerendahan diri dan berkeliaran di jalan-jalan
seperti yang terlihat sekarang di eropa. Dan nilah yang kita sebut keterangan
wanita memegang pendapat dan cara berfikirnya; tidak seperti wanita yang mudah
di goyahkan oleh hal-hal yang baru serta wanita yang gampang terbawa arus
angin.4
Perempuan seperti halnya laki-laki, di ciptakan merdeka dan mereka ingin
hidup tanpa campur tangan orang lain. Kecenderungan terhadap kebebasan adalah
keinginan yang wajar dan di perbolehkan. Namun, apakah manusia bisa hidup
dengan bebas dalam suatu masyarakat? Manusia membutuhkan sesamanya dan
juga harus menjaga hak-hak dan keinginan-keinginan mereka serta harus
mengikat kebebasan-kebebasan diri dalam batasan undang-undang sosial. Batasan
batasan seperti itu tidak merugikan manusia tetapi sebaliknya justru bermanfaat
baginya. Di samping itu, hidup bebas dan mengikuti segala keinginan dirinya
terkadang berakhir dengan kerugian manusia. Dengan kondisi seperti itu, dia
harus menerima batasan demi kemaslahatan dirinya.
Islam juga, walaupun menghormati hak dan kebebasan manusia,
menganggap bahwa kebebasan mutlak tidaklah mungkin dan tidak selaras dengan
kemaslahatan-kemaslahatan, baik individu maupun sosial manusia. Dengan ini
4Abdul –Rasul Abdul Hassan Al-Ghaffar, Wanita Islam Dan Gaya Hidup Modern,
(Jakarta:Pustaka Hidayah, 2011), h. 97-98.
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Islam menyariatkan hukum-hukum dan undang-undang yang membatasi
kebebasan mereka untuk menjaga kemaslahatan-kemaslahatan, baik fisik maupun
jiwa, baik di dunia maupun di akhirat, dan baik individu maupun sosial.mungkin
sebagian batasan syariat Islam di rasa tidaklah enak bagi selera manusia dan
mereka mengngggap hal itu bertentangan dengan kebebasan dirinya. Pendapat ini
di akibatkan manusia tidak mengetahui secara benar kemaslahatan-kemaslahatan
dirinya. Apabila memahami kemaslahatan-kemaslahatan kehidupan dirinya,
niscaya manusia tidak akan menganggap bahwa batasan-batasan syariat
menghalagi kebebasan dan akan menerimanya dengan senang hati. Berkaitan
dengan kebebasan kaum perempuan, Islam juga berlaku sama. Islam menghormati
kebebasan kaum perempuan dan menjaganya dengan undang-undangnya selama
tidak bertentangan dengan kemaslahatan riilnya dan kemaslahatan seluruh
individu masyarakat. Namun, apabila kebebasan itu tidak sesuai dengan
kemaslahatan-kemaslahatanya, maka Islam lebih menekankan batasan. 5
Kebebasan mulai merambah bentuk lain yang lebih merusak dan
menghancurkan. Ia menyeret wanita kepada dunia tari-temari dan
menggabungkan diri kepada tempat-tempat hiburan, night club-night-club, dan
perkumpulan-perkumpulan yang lain dengan tubuh terbuka sambil menggoyang
pinggulnya seperti pohon yang tergoyang oleh angin agar dapat menggairahkan
oleh orang-orang yang melihatnya. Kebebasan telah menggiring manusia-manusia
itu kepada kebringasan dan kebuasan yang membahayakan orang-orang yang lain
dan apa-apa yang berada di hadapannya pasti menghadapi kehancuran; karna
kebebasan menuju kearah sana. Berbagai ragam tarian itu hanya menawarkan
keresahan dan keguncangan jiwa yang mengakibatkan penyakit syaraf dan
nervous, karena suara tetabuhan. Oleh karena itu praktik dansa maupun goyang
5Ibrahim Amini, Bangga Jadi Muslimah, h. 8-10.
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seperti ini mengundang malapetaka dan pembangkangan para individual. Praktik
yang berada di luar perasaan manusia dan moralitas. Jikapun di carikan
kesamaanya, maka tarian-tarian dan dansa-dansa itu sama dengan permainan
orang gila dan di rumah sakit jiwa.6
Perempuan merupakan mahluk yang lemah dan penuh kasih sayang karna
perasaanya yang halus. Secara umum sifat perempuan yaitu keindahan,
kelembutan serta rendah hati dan memelihara. dan dengan keindahan yang di
miliki wanita tak jarang laki laki menjadikanya sebagai objek seks. Padahal di
dalam Islam sudah menganjurkan bahwa perempuan harus melindungi dirinya
dari zina dan salah satu bentuk untuk melindungi yaitu dengan berhijab.
Makna filosofis hijab bagi wanita di dalam Islam ialah bahwa dia harus
menutup tubuhnya dalam pergaulanya dengan pria yang bukan muhrim. Menurut
hukum illahi dan dia tidak memamerkan dan mempertontongkan dirinya, ayat suci
Al-Qur’an menegaskan hal ini fatwa-fatwa dalam fikih (hukum agama)
memperkuatnya. Islam menginginkan kehormatan dan kemuliaan para ibu kaum
mukmin’, yang amat di hormati oleh kaum muslimin, agar tidak di salah gunakan
dan mereka tidak menjadikan alat politik dan sosial oleh orang-orang yang egois
dan ambisius. 7
Pada masa kini, telah di lepaskan dari segalanya, bermula dari politik,
kemudian ekonomi, dan terakhir seks. Kesalahaan terbesar dalam sejarah
kemanusiaan adalah ketika ahklak di pisahkan dari seks. kini, seks di jadikan
komiditi ekonomi. Sekali lagi, masa kini adalah masa pembangkitan nafsu
seksual. Itu dapat di temukan bukan hanya melalui layar lebar atau layar kaca-film
dan TV-melalui cerita atau iklan, melainkan juga melalui majalah dan Koran.
6Abdul –Rasul Abdul Hassan Al-Ghaffar,Wanita Islam Dan Gaya Hidup Modern, h. 102.
7Murtadha Muthahhari Hijab Citra Wanita Terhormat ,(Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), h.
19-20.
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Bahkan, internet dan telfon seluler menawarkan jasa-jasa dalam bidang seks yang
stiap detik tersedia dengan sangat mudah. Kini, rangsangan seks bukan saja
melalui gambar hidup yang telanjang, melainkan juga telah di sertai dengan aneka
gerak dan kata-kata yang merangsang, baik yang di dendangkan dalam lagu
maupun yang di lontarkan dalam percakapan.8
Keberadaan hasrat merupakan suatu yag alami dalam diri manusia. Ia
adalah karuniah Allah swt, yang membuat dapat mengatur hidupnya, di samping
karunia akal dan cahaya ma’rifah (mengenal tuhan). Yang di tuntut pada manusia
selama hidupnya ialah pengontrolan terhadap hasrat-hasratnya, agar ia tidak
keluar dari nilai-nilai etika serta tidak melakukan perbuatan yang di larang.
Control hasrat (menempatkanya pada tempatnya yang tepat) merupakan
pengetahuan yang dapat di peroleh dengan cara mengenal atau mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya hasrat, yang mengakibatkan melanggar
nilai-niai etika.9
Perempuan telah di eksploitasi oleh lelaki. Sementara pakar berkata bahwa
lelaki memuja kecantikan perempuan sehingga mereka senang melihat perempuan
tanpa busana. Kini banyak orang yang melalui media terlah menjadikan
perempuan hanya terbatas pada fisik dan penampilanya, perempuan haruslah yang
memiliki kulit yang halus mata yang cemerlang, rambut yang lembut, dan bentuk
badan berlekuk-lekuk. Untuk itu di sediakan aneka cream, shampoo, kontak lensa,
tempat-tempat aerobik, bahkan oprasi-oprasi plastik untuk menjaga dan
membentuk badan sesuai dengan yang di kehendaki oleh mode zaman. Melalui
jalur inilah masuk aneka eksploitasi terhadap perempuan10.
8M Quraish Shihab, Perempuan, Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikahh Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru. h. 421
9Ibrahim Al Jamal, Hasrat Manusia Cendikia Sentra Muslim (Jakarta:  Cendekia, 2007),
h. 13.
10M Quraish Shihab, Perempuan , Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikahh Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru. h. 423.
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Seiring berkembangya zaman era modernisasi semakin melanda, banyak
perempuan-perempuan tergoda dengan godaan-godaan duniawi. Tubuh yang di
ciptakan dengan indah seakan di jadikan gaya tarik. Kecantikan fisik perempuan
adalah sisi yang paling menarik dari diri seorang perempuan sehingga kecantikan
ini di lirik oleh kalangan bisnis. Bahkan terasa kurang jika sebuah pertunjukan
organ tunggal tidak menampilkan sosok perempuan dengan segala daya tariknya.
Namun sesungguhnya peran sorang perempuan hanya di jadikan sebagai objek
seks semata. Dan mengesampingkan aturan-aturan yang ada di dalam Al-Qur’an
Seperti yang telah di katakana sebelumnya bahwa Islam menganggap
perempuan sebagai salah satu dari dua pondasi masyarakat dan meletakkan
tanggung jawab ke atas pundaknya, perempuan tidak bias dan tidak boleh menjadi
anggota yang lumpuh dan mahluk pengangguran yang tidak berguna. Islam
menganggap bahwa pekerjaan adalah tugas dan termasuk ibadah yang terbaik
sehingga memerintahkan kepada para pengikutnya untuk mewaspadai
pengangguran bermalas-malasan.
Rasulullah saw berasabda, “ibadah ada 70 bagian dan yang paling utama adalah
mencari rejeki yang halal”.
Imam musa bin ja’far as berkata, “sesungguhnya Allah ‘azza wajalla sangat
membenci hamba yang selalu tidur dan pengangguran,”
Bekerja menurut perspektif hukum Islam bukan merupakan hak melainkan
tugas dan baik laki-laki dan perempuan, dalam hal ini, tidak berbeda. Perempuan
juga harus melaksankan tugasnya dalam hal-hal sosial dan bebas memilih
pekerjaanya. Namun dengan memperhatikan penciptaan khusus secara fisik dan
kejiwaan, maka tidaklah setiap pekerjaan baik baginya dan bagi seluruh individu
masyarakat. Perempuan adalah eksistensi yang lembut dan cantik karna
kelembutan dan kecantikanya yang menarik bagi laki-laki, dia harus berusaha
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untuk memilih pekerjaan yang tidak merusak kecantikanya.oleh karena itu,
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang berat, susah, dan melelahkan tidak baik bagi
kaum perempuan.karena dapat membahayakan kecantikan, kelembutan, serta daya
tarik yang mereka miliki. 11
Salah satu fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat ialah tubuh
perempuan di eksploitasi pada tayangan hiburan organ tunggal musik dangdut
mengekploitasi tubuh perempuan dengan menggunakan tandda-tanda semeotika
tubuh (body signifier), yang mengarah pada dorongan hasrat sensualitas dan
erotisme. Dalam tayangan organ tunggal musik dangdut terdapat gerakan pinggul,
dada, serta cara berpakaian yang sering di eksploitasi sebagai simulasi dari
gerakan sensual bahkan tidak banyak dari penyanyi organ tunggal rela
memeberikan tubuhnya untuk di eksploitasi.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik mengadakaan penelitian
tentang “Eksploitasi Tubuh Perempuan dalam Saweran Penyayi Organ
Tunggal  Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Cec. Pallangga
Kab. Gowa)”
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian




11Ibrahim Amini, Asnaye fi wazaif wa huquqe zan, terj. Jayadi, Bangga Jadi Muslimah,
(Jakarta: Al Huda, 2007 M), h.10-11.
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2. Deskripsi Fokus
a. Eksploitasi tubuh perempuan adalah bentuk pemanfaatan tubuh perempuan
dalam suatu pekerjaan tertentu, yang memanfaatkan fisik atau seksual, organ
reproduksi oleh pihak lain untuk mendapatkan keuntungan.
b. Sawern penyanyi adalah bentuk pemberian uang kepada penyanyi dengan
meraba, memegang, atau mencium anggota sensitife tubuh perempuan.
c. Organ tunggal adalah pentas musik di atas panggung dengan menggunakan
organ yakni alat music besar seperti piano yang nadana di hasilkan melalui
dawai elektronis, pentas musik organ tunggal ini biasanya di pentaskan pada
momen momen tertentu, seperti hajatan pernikahhan atau hajatan laninya.
d. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari ajaran Islam, atau aturan
yang di tettapkan Allah atas hambanya, baik berkaitan dengan manusia
dengan Allah atau hubungan dengan manusia dengan manusia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang di kemukakan di atas,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
eksploitasi tubuh perempuan dalam saweran organ tunggal menurut perspektif
hukum Islam, maka pokok permasalahan tersebut di bagi ke dalam beberapa sub
masalah, yaitu:
1. Bagaimana Faktor-faktor apa yang menyebabkan, terjadinya eksploitasi
tubuh perempuan dalam saweran penyanyi di kec. Pallangga kab. Gowa?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai eksploitasi tubuh
perempuan di Kec.Pallangga Kab.Gowa?
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D. Kajian Pustaka atau Kajian Penelitian Terdahulu
1. M. Quraish shihab. Perempuan. Buku ini membahas tentang dari cinta
sampai seks, dari nikah mut’ah sampai nikahh sunnah, dari bias lama
sampai bias baru. Sang pencipta tentu sangat tahu bahwa perempuan
adalah pendamping terbaik laki-laki adalah pendamping terbaik bagi
perempuan. tidak ada yang lebih tinggi, juga tak ada yang lebih rendah.
Sebab, tinggi rendahnya kedudukan seorang di hadapan Allah tidak di
tentukan dari jenis kelamin, tapi di ukur dari ketakwaanya. Buku ini
menyanjikan aneka persoalan seorang perempuan, utamanya di lihat dari
sudut pandang Islam penulis membahas, di antaranya: perempuan dengan
segala sifat, karakter, dan kebiasaanya. Perempuan dan kehidupan rumah
tangga: dari pernikahhan sampai pembentukan keluarga sakinah.
Perempuan dan kegiatanya di ruang public.
2. Mahatma Gandhi, Kaum Perempuan dan Ketidakadilan Sosial. Isi buku
ini membahas tentang kaum perempuan dan ketidakadilan sosial. Yang
membahas ketika perempuan sudah ditinggal oleh suaminya atau janda,
kaum perempuan yang tergellincir, buku ini membahas hukum Hindu dan
mysore tetapi tidak membahas yang berada dalam wilayah Indonesia
sendiri.
3. Andi widjaja, S., M.Ag, hukum pidana Islam. Buku ini membahas masalah
pengertian serta asas-asas teori hukum pidana Islam dan sumber-
sumbernya, juga membahas beberapa kasus hukum yang pernah terjadi di
Indonesia yang ditinjau, dianalisis, dan dikaitkan dengan teori dasar yang
terdapat dalam hukum pidana Islam.
4. Puji Sri Enda Kusmawati, Biduaniita Dangdut: Hegemoni Dan Reaksi
Atas Dominasi jurnal ini membahas tentang hegemoni yang melingkupi
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kehidupan biduanita ketika di atas panggung ataupun di luar panggung dan
kemudian reaksi yang muncul akibat hegemoni.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perempuan
terjerumus ke dalam saweran penyanyi organ tuggal.
b. Untuk Mengetahui bagaimana tanggapan hukum Islam mengenai explotasi
tubuh perempuan dalam saweran organ tunggal.
2. Kegunaan penelitian
a. Di harapkan dapat melatih kepekaan masyarakat terhadap masalah-maslah
sosial yang berkembang saat ini sehingga paradigma berfikir masyarakat
berkembang pada pemanfaatan perempuan dalam saweran organ tunggal.
b. Di harapkan permerintah dan masyarakat dapat memerangi praktek-praktek




A. Tinjauan Tentang Pengertian Perempuan
1. Pengertian Perempuan
Agama Islam adalah agama yang di turunkan Allah Swt, untuk hambanya
dengan perantara nabi Muhammad saw, yang lengkap berisi petunjuk dan
pelajaran untuk pegangan hidup agar berbahagia dunia akhirat. Agama Islam tidak
menghinakan kaum wanita, sebagai mana yang tersebut di atas ini, pria dan
wanita (emansipasi yang kabur), tetapi agama Islam yang menghormati kaum
wanita dan mengangkat kepada derajat yang tinggi. Seperti yang di katakan ayat-
ayat Allah dan hadist nabi yaitu:12
a. QS al-Imran ayat/3: 195
             
                  
               
                 
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang beramal di
antara kamu dan laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang di
usir dari kampung halamanya, yang di sakiti pada jalan-ku, yang berperang
dan yang terbunuh, pasti akan aku hapus kesalahan mereka dan pasti aku
akan masukkan mereka ke dalam surge-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dari sisi Allah ada pahala yang
baik. (QS Al Imran ayat 3:195)13
12H Hidayah Salim, Wanita Islam Kepribadian Dan Perjuangannya, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakary, 1979), h. 10
13Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo,2013) h.75.
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b. QS an-Nisa/4: 124
                
       
Terjemahnya:
“Barang siapa yang mengerjakan kebajiikan, baik laki-laki maupun
perempuan sedangkan dia orang yang beriman, maka mereka itu akan
masuk ke dalam surga dan tidaklah mereka teraniaya sedikit juga.” (QS An-
Nisa Ayat 4:124)14
c. Hadist Nabi SAW
نـَْيا اْلَمْرَأُة ا ُر َمَتاِع الدُّ نـَْيا َمَتاٌع َوَخيـْ 15الصَّاِلَحةَ◌لدُّ
Artinya:
“Dunia ini perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah perempuan yang
shaleh, (perempuan yang baik tentanng agama, rumah-tangga, pergaulan
dan sebagainya). Riwayat muslim”
Kemudian, dalam hadist nabi, wanita itu di misalkan perhiasan yang
sebaik-baiknya, yang nilainya sangat berharga. Lebih berharga dari perhiasan
dunia yang berbentuk benda, dan itulah dia wanita yang saleh.
Kemudian di jelaskan pula dalam hadist itu bahwa wanita it adalah
pemimpin dalam rumah tanngga suamminya, dan dengan iru barang siap  yang
memmuliakan wanita, tandanya  orang yang mulia, dan barang siapa yang
menghinakan wanita, tandanya orang itulah yang hina-dina. Kemudian di
tegaskan pula  bahwa surga di telapak kaki wanita. Ini adalah kata-kata khiasan
yang halus yang mudah di pahami, bahwa wanita yang membentuk pribadi anak
apakah menjadi orang baik atau tidak. Untuk menjaga kesucian dan ketinggian
martabat wanita-wannita maka agama Islam memberikan ketentuan-ketentuan
(hukum-hukum) dalam cara kehidupanya sehari hari untuk di laksanakan dengan
sebaik-baiknya. Ketentuan-ketentuan itu bukanlah mempersempit ruang gerak
14Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.156.
15Al-Imam al-Hafizh Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari,
terj. Imam Mudzakir, lc, Shahih Bukhari Cet II (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2014), h. 342.
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wanita, sekali-kali tidak, tapi untuk menjaga sesuatu yang akan menimbulkan
yang tidak baik.16
Al-Qur’an adalah petunjuk yang lengkap terdapat semua aturan-aturan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, perempuan seringkai di perlakukan
secara tidak wajar, baik tidak mngetahui kadar dirinya, banyak pandangan juga
yang mengatakan bahwa perempuan itu lemah, perempuan hanya sebagai budak
yang hanya sebagai objek pemuasan hasrat birahi. Akan tetapi  di dalam Islam
perempuan sangat di junjung tinggi kehormatanya tidak ada batasan antara laki-
laki dan perempuan bahkan persolan wanita adalah persoalan masyarakat,
persoalan masyarakat adalah persoalan umat dan negara, wanita merupakan
tiangnya suatu negara dan apabila kaum wanita rusak dalam suatu negara maka
rusak pulalah negara itu.
Anugrah terindah dari jagad raya ini ini tiada lain adalah wanita dialah
mahluk Allah swt yang berisikan keistimewaan melebihi mahkluk-mahkluk yang
lain. Dari wajahnya terpancar kilau kecantikan, dari fisiknya terlihat gemulai
keindahan, dan dari dalam dirinya terpancar aura kasih dan sayang. Wanita adalah
sentral perhatian dunia yang harus di mulaikan dan terus di jaga kehormatanya.
Karna dari wanita inilah kelak akan lahir generasi penerus kehidupan, akan tampil
manusia-manusia penyelamat dunia yang mengajk kepada makruf dan mencegah
dari yang mungkar.Semua harta benda dan dunia tidak ternilai harganya di
banding dengan wanita shalehah.17
16H Hidayah Salim, Wanita Islam Kepribadian Dan Perjuangannya, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakary, 1979), h. 11-13.
17Ummu Aulia, 7 Keajaiban Wanita, (Jakarta: Amp Press Al Mawadi Prima,2016), h. 24-
25.
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2. Aurat Perempuan Dalam Islam
Di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara peranan laki-laki dan
perempuan di anggap sama kebebasan untuk hidup, kebebasan untuk
mendapatkan perkerjan serta kebebasan lainya selama tidak keluar dari peraturan
perundangan-undangan yang berlaku. Masalah-masalah yang terjadi saat ini di era
modern saat ini era dijital persaingan hidup semakin pesat bahkan kesulitan untuk
mendapatkan suatu pekerjaan. Kemudian banyak perempuan yang tidak
mempedulikan ahklak,dan moral. Dan dari kesulitan ini banyak perempuan yang
melakukan penyimpangan tingkah laku  sehingga keluar dari ajaran-ajaran Islam
demi untuk bertahan hidup. perilaku menyimpang adalah perilaku seseorang yang
tidak sesuai dengan norma yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat.
Lambat laun, apabila tingkah laku menyimpang itu jadi meluas dalam
masyarakat, maka berlangsunglah deviasi situasional yang kumulatif. Firman
Allah swt dalam  QS An-Nur Ayat 24:31yaitu
               
                
                
                   
                 
                  
                    
     
Terjemahnya:
“Katakan kepada wanita yang beriman: hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluanya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasanya,kecuali dari yang biasa Nampak dari padanya,
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudungnya ke dadanya,, dan
janganlah menampakkan perhiasany, kecuali kepada suami mereka dan
anak-anak mereka atau anak-anak suammi mereka dan anak-anak saudara
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merek, atau anak-anak saudara laki-laki mereka, atau anak-anak saudara
perempuan merek, atau wanit-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah memukulkan kakinya agar di ketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hay orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS An-Nur ayat 24:31)18
Demikianlah bunyi firman Allah agar di patuhi oleh orang-orang yang
mengaku dirinya seorang mu’minah. Wanita-wanita di zaman dulu sama saja
dngan wanita-wanita di zaman sekarang. Ingin bersolek dan menonjolkan
dandanannya agar mencerahkan orang seperti di zaman dahulu mereka itu
memakai gelang kaki yang berbunyi bunyi, dan di mana mereka lewat di hadapan
orang laki-laki lain, gelang kakinya itu berbunyi agak keras sehingga tertariklah
orang di buatnya. Di zaman sekarang lebih-lebih pula dari pada itu, kebanyakan
kaum wanita lebih senang menonjolkan dandanannya dengan potongan pakaian
yang model dan modern, yang mereka itu berpakaian, tetapi seakan akan tidak
berpakaian, karena kelihatan sekujur tubuhnya. Auratnya kelihatan jelas karena
bajunya yang tipis dan jarang itu. 19
Adapun aurat dalam pengertian syara’ menuai pendapat yang bervariatif.
menurut fund mohd facruddin dalam bukunya aurat dan jilbab dalam pandangan
Islam, ia mendefinisikan kata “aurat” ialah sesuatu yang menimbulkan
birahi/syahwat, membangkitan nafsu serta mempunyai kehormatan yang di bawa
oleh rasa malu sehingga di tutupi rapid an di pelihara agar tidak mengganggu
manusia lainya dan di jaga sebaik-baiknya.
Menurut Sofyan Ahmad, aurat ialah sesuatu yang memalukan, yanh mesti
di jaga, di kawal dan di sembunyikan supaya tidak terbua sehingga dapat
menyebabkan seseorang akan merasakan malu atau dimalukan apabila terbuka
atau terlihat orang lain.
18Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.543
19H. Hidayah  Salim, Wanita Islam Kepribadian Dan Perjuangannya, h. 58-59.
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a. Batasan Aurat dalam Islam
Ada banyak pandangan di berbagai kalangan ulama dan menetapkan
batasan aurat, akan tetapi kesepakataan dari para kalangan ulama fiqh
menyyatakan bahwa aurat harus di tutupi dari pandangan orang dengan pakaian
yang tidak tembus pandang dan tidak membentuk lekuk tubuh.
Ada beberapa bahasan yang harus di garis bawahi bahwa batasan aurat
dalam wanita terdapat tiga hal, yaitu ketika bersama mahramnya dan bukan
bersama mahramnya berdasarkan status sosial.
b. Batasan Aurat Perempuan terhadap Mahramnya
Menurut ulama hanafiah dan syafi’iah bahwa batasan aurat perempuan di
hadapan mahramnya atau perempuan lainya dibatasi antara pusat dan lutut.
Adapun menurut mazhab malikiah dan hanabilah.
Pertama, menurut jumhur ulama antara lain imam malik, ibnu hazm, imam
syafi’I dan ahmad. Mereka berpendapat yang bukan aurat wanita adalah wajah
dan telapak tangan.
Kedua, menurut pendapat Al-thauri, Al-Muzani dan Al-Hanafiah,
bahwasanya kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki termasuk aurat.
Ketiga, menurut imam ahmad dalam salah satu riwayatnya, di tuliskan
bahwa abu bakardan abdulrahman dari kalangan tabi’in berpendapat bahwa aurat
perempuan adalah seluruh badanya.
Keempat, pendapat Imam Ahmad dan Daud Al-Zahri serta sebagian syiah
zaidah mengatakan bahwa, hanya wajah yang tidak termasuk aurat.20
Aurat wanita di hadapan muhrim dan wanita lain, seorang wanita di
hadapan laki-laki muhrim atau sesama wanitanya hanya di wajibkan menutup dua
20Muslih Muhaimin Seknum, Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer Studi Analisa
Tafsir Tabaarruj Dalam Al-Qur’an, Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah,
2018), h. 24-26.
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kemaluan (depan dan belakang) nya saja. Namun di anjurkan (ihtiyah mustahab)
untuk menutup kedua pahanya juga sampai kedua lututnya. Aurat wanita di
hadapan anak pra baliq. Anak kecil yang belum baliq di bagi menjadi dua
kelompok:
1) Non mumayyiz, wanita tidak di wajibkan menutup aurat di hadapan anak
lelaki non muayyiz kecuali sebatas kewajiban menutupi aurat di hhadapan
seorang wanita
2) Mumayyiz, wanita di hadapaan lelaki mumayyiz khususnya sudah
mendekati usi baliq wajib menutup auratnya sebagaimana wajib menutup
aurat di hadapan laki-laki non muhrim secara umum.
c. Syarat-syarat busana perempuan
Terdapat sejumlah syarat seputar busana sorang wanita meskipun di luar
shalat yang bila di penuhi akan mendapatkan keridhaan Allah swt yaitu:
1) Mubah dan bukan ghashab.
2) Tidak mengundang perhatian.
3) Bukan busana laki-laki (maskulin).21
4) Batasan aurat perempuan terhadap selain mahram
Para ulama sepakat bahwa selain wajah, kedua telapak tangan dan kelapak
kaki dari perempuan adalah aurat yang haram di lihat tanpa keperluan yang
mendasar sekalipun tanpa syahwat. Para ulama juga sepakat bahwa haramnya
memandang wajah, telapak tangan dan kaki jika di sertai dengan syahwat, karena
sebab itu yang menjadikan jatuhnya seseorang pada perbuatan haram. Adapun
pengecualian seperti pada telapak tangan dan kaki seperti pendapat al-Razi karena
adanya suatu kepentingan untuk bekerja, mengambil dan memberi. Oleh karena
itu perempuan di perintahkan untuk menutupi anggota yang tidak harus di buka
21Muhammad Wahidi, Fikih Perempuan, (Bandung: Nur Al-Hudaapril 2006 M), h. 3-6.
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dan di beri ruksah (keringanan) untuk membuka anggota tubuh yang biasa
terbuka.
Beberapa ulama seperti abu hanifah dan pengikutnya, para ulama
malikiyyah, al-syafi’I dan sebagai ulama pengikutnya, imam ahmad seta sebagian
ulama hanabilah dan zhahiriyah berpendapat aurat perempuan di hadapan laki-laki
yang bukan mahramnya adalah seleuruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak
tanganya, dan ia boleh membukanya saat tidak di khawatirkan timbulnya fitnah,
dan boleh bagi laki-laki memandangnya tanpa di sertai syahwat tetapi tidak
menyentuhnya. Jika membuka bagian ini bisa menimbulkan fitnah, maka ia wajib
menutupinya.
Adapun pendapat lain yang di kemukakan oleh hnabilah bahwa semua
bagian tubuh wanita adalah aurat tanpa terkecuali maka tidak di perbolehkan
membuka wajah dan telapak tangan kecuali dalam kondisi darurat, ia memiliki
hukum yang sama dengan anggota tubuh yang lain, lelaki tidak boleh memandang
walaupun ada hajat dan aman dari timbulnya fitnah dan dorongan syahwat.
Pendapat tersebut di dasari pada perhiasan yang biasa tampak pada ayat 31
surah al-nur. Menuntut mereka perhiasan terdiri dari dua macam:
Pertama, yang memungkinkan untuk di tutupi seperti wajah, telapak tangan,
celak, cincin, gelang dan sejenisnya.
Kedua, yang memungkinkan untuk di tutup namun terkadang terbuka
tanpa di sengaja atau tidak terasa terbuka, jadi ia tidak memperlihatkanya secara
langsung.22
22Muslih Muhaimin Seknum, Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer Studi Analisa
Tafsir Tabaarruj Dalam Al-Quran, Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah,
2018), h. 27-29.
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B. Tinjauan Tentang Eksploitasi Tubuh Perempuan
1. Pengertian Eksploitasi Perempuan
Dalam ensiklopedi ilmu sosial, eksploitasi merupakan kata yang identik
dengan kerja tambang, peternakan atau perusahaanyanng mengambil keuntungan.
Kemudian masuk dalam pemikiran ilmu sosial yang dengan artian suatu
individuatau kelompok yang mendapatkan keuntungan dengan cara yang tidak
adil melalui pekerjaan atau mengorbankan orang lain.
Kata “eksploitasion” yang kemudian di serap dengan Bahasa Indonesia
menjadi “eksploitasi” sebagai suatu istilah kata yang di kemukaan oleh marxis.
Dalam glosarium online istilah marxis, eksploitasi mempunyai arti
pemanfaatan titik lemah suatu pihak atau pihak lain sebagai alat untuk mencapai
tujuan sendiri dari pihak yang di mnfaatkkan. Tindakan mengeksplotasi ini terjadi
kepada kaum wanita, karena wanita di ambil keuntungan lewat di pamerkan
tubuhnya melalui media maupun sosial. Dan juga keinginan untuk tampilpun
berdasarkan keinginan karena merasa cantik dan ingin di pandang ada juga karena
berdasarkan ikatan atau ketentuan dari suatu pihak karena pekejaan. Tindakaan ini
bisa di jumpai dalam berbaagai media seperti iklan atau tayangan acara televisi,
pekerjaan seperti sales promotion girls (SPG), ada juga lewat perlombaan  seperti
ajang ratu ayu sewajad (miss universe).serta di acara-acara khitanan atau pesta
perkawinan cenderung memakai organ tunggal sekaligus pemeran permuan dalam
menghibur tamu undangan.23
Eksploitasi perempuan merupakan fenomena yang fundamental dan tentu
menarik untuk  di cermati dan di kajin dalam perpektif ilmu sosial. Eksploitasi
merupakan tindakan yang meliputi pelacuran, kerja atau pelayanan paksa,
23Muslih Muhaimin Seknum, Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer Studi Analisa
Tafsir Tabaarruj Dalam Al-Quran, Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah,
2018), h. 62-63.
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perbudakan atau praktik  serupa perbudakan, penindakan, pemerasan,
pemanfaatan fisik, seksual, organ reproduksi, atau secara melawan hukum
memindahkan atau menstransplantasi organ dan atau jaringan tubuh atau
memanfaatkan tenaga atau kemampuan seseorang oleh pihak lain untuk
mendapatkan keuntungan baik materil maupun immaterial.
2. Macam-Macam Eksploitasi Perempuan
a. Eksploitasi Perempuan dalam Iklan
Konstruksi realitas atas kehidupan sosial yang tercermin di media, erat
kaitanya dengan repersentasi. Apa yang di gambarkan oleh media bukan sebuah
refleksi atau cerminan, melainkan sebatas repersentasi dari konstruksi realitas
sosial itu sendiri, karena apa yang di tampilkan oleh media sesungguhnya telah
mengalami berbagai konstruksi simbolik sehingga mengakibatkan adanya reduksi-
reduksi terhadap realitas yang ada. Repersentasi memiliki materialis tertentu.
Mereka melekat pada bunyi, prasasti, objek, buku, majalah,dan program televisi,
termasuk iklan di dalamnya.
Kuasa media inilah yang memungkinka terjadinya komodifikasi-
komodifikasi atau tubuh perempuan demi kepentingan industri. Komodifikasi
menurut mosco adalah transformasi nilai guna (use value) menjadi nilai tukar
(exchange value). Secara ringkas, komodifikasi memperlihatkan proses
bagaimana produk-produk kultural di kerangka demi kepentingan pasar, hal ini
dapat dilihat dari perubahan nilai guna menjadi nilai tukar yang di kerangka oleh
pasar dan di distribusikan kepada objek. Iklan mencoba membentuk imaji-imaji
tertentu melalaui repersentasi yang di hadirkan melalui gambaran perempuan.
repersentasi ini di gambarkan dalam iklan dengan menonjolkan aspek fisual pada
fisik dan segala atribut yang menempel pada pemeran perempua, muli dari wajah,
dan lekuk tubuh tata rias hingga pakaian yang di gunakan. Contohnya pada iklan
axe, sabun,dan lain-lain.24
24Rizki Fitriana, Eksploitasi Perempuan Dan Sensualitas: Bentuk Komodifikasi Tubuh
Perempuan Melalui Body Images Yang Di Konstruksikan Di Dalam Iklan Axe, Jurnal, (Jakarta:
Uin Syarif Hidayatullah, 2017), h.2-3.
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Tubuh perempuan berpotensi untuk di eksploitasi karena tubuh perempuan
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dalam dunia industry media.. sebagian besar
televisi menggunakan tubuh perempuan untuk menarik minat audience. Tampilan
perempuan dalam dunia hiburan maupun acara televisi di arahkan untuk
kepentingan laki-laki sehingga citra perempuan di konstruksikan dari perspektif
nilai dan hasrat laki-laki.
b. Eksploitasi Perempuan dalam Saweran Organ Tunggal
Organ tunggal merupakan pertunjukan musik panggung yang
mengandalkan iringan organ jenis keybord yang dapat memprogram yang dapat
memainkan ulang aransemen lagu. Organ tunggal ini biasa di gunakan dalam
acara pesta-pesta adat sepeti khitanan, syukuran, dan perkawinan. Namun di
tengah-tengah penggunaan organ tunggal saat ini terdapat pergeseran nilai.
Panggung pertunjukan dangdut organ tunggal memang tidak dapat di
lepaskan dari keberadaan biduanita. Seiring dengan perkembangan musik dangdut
koplo dan kepentingan ekonomi dalam bisnis pertunjukan dangdut, kualitas
biduanita sebagai penyanyi dangdut tidak lagi di lihat sebagai faktor utama.
Kemampuan biduanita dalam memikat penonton, memberikan gimmick, paras
wajah, dan goyangan menjadi hal yang lebih penting untuk meraih kesuksesan
dalam panggung pertunjukan dangdut. Dari segi performance dangdut koplo
menonjolkan performa yang enerjik, dan berpenampilan seksi. Joget dan
goyangannya lepas, bebas, dan tanpa terkontrol. Penari dapat bergoyang, menari
dengan gerakan sensasional ataupun suara yang merangsan dan menyanyikan lagu
yang liriknya nakal untuk memancing penonton bergoyang. 25
Penampilan perempuan di dalam satuatu hiburan organ tunggal dapat di
lihat dari makna yang terkandung secara intrisik dalam muatan informasi yang
merendahkan perempuan, yaitu menjadikan perempuan sebagai objek dari pihak
yang berkuasa, Khusunya ekonomi.wacana yang bersifat merendahkan permpuan
ni adalah bersifat terbuka (overt) dan manivest, sehingga mudah di identifikasi,
seperti eksploitasi tubuh bagian tubuh dalam konsep  seksual dan tujuan
25Puji Sri Kusumawati, Biduanita Dangdut: Hegemoni Dan Reaksi Atas Dominasi, jurnal,
(Semarang: Prodi Ilmu Pengetahuan Sosial, Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang Indonesia,
2017), h. 65
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sensualitas. Sementara ada pula yang tersembunyi (latent), seperti eksploitasi
kualitas tubuh perempuan seperti kecantikan, kerampingan, kulit lebih putih
dalam konteks komersialisme. Menurut weintraub memberi pandangn bahwa
dangdut menempatkan produksi dan sirkulasi makna tentang sebuah genre musik
dalam kondisi sosial dan budaya (ideologis) tertentu. Dapat dii katakan dalam
musik dangdut juga terdapat nilai-nilai serta pandangan yang tertanam seiring
penyebaranya ditenggah masyarakatnya. Selain memiliki tujuan sebagai hiburan,
musik dangdut pada awalnya juga di gunakan untuk berdakkwah karena musik
dangut ini identik dengan cirinya yang bersifat lokal atau kedaerahan.
Seperti yang di jelaskan weintraub bahwa yang di maksud bersifat “lokal”,
yakni menace pada praktik musik atau sekelompok etnis atau regional, dalam
kaitanya dengan tingkkat nasional (misalnya: minang, jawa, dan aceh, yang
merepresentasikan kepentingan lokal daerah) di dalam ranah kebudayaan oleh
karena kedekatannya oleh masyarakaat, musik dangdut dapat menembus berbagai
lapisan, khususnya masyarakat kelas bawah.
Sementara iplementasi nyata pada tayaangan musik dangdut tak terlepas
dari pengeksploitasian tubuh perempuan sebagai objek dalam setiap
penampilanya. Dimana penyayi yang sebagian banyak kaum perempuan
menggunakan pakaian yang cenderung terbuka pada bagian tertentu dan termasuk
sebagai petanda dalam menarik daya tarik penonton.26
Menyimpan atau menilap uang saweran adalah bagian dari reaksi
biduanita atas hegemoni di atas panggung. Saweran adalah bagian dari
pragmatisme panggung dangdut yang menjadi jalan mudah dan cepat bagi
biduanita untuk memperoleh honor yang lebih baik. Di dalam saweran organ
tungga biduanita biasanya di iringi dengan musik dangdut yang memang
memaksa untuk bergoyang, memeberikan tubuhnya untuk di raba dengan
sejumlah uang sebagai imbalan.
26Dian Suci Novianti, Eksploitasi Tubuh Perempuan Dalam Program Tayangan Televisi,
Studi Analisis  Semiotika Roland Barthes Dalam Tayangan DMD Show MNCTV, Skripsi,
(Serang, Fak. Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa), h. 22-24.
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3. Bentuk-Bentuk Eksploitasi
Ada lima bentuk eksploitasi pertama, eksploitasi seksual. Kebanyakan
seperti kegiatan pronstitusi. Kedua, kerja paksa. Ini merupakan suatu bentuk
pekerjaan atau pelayanan yang di dapatkan (pelaku) dengan menggunakan tenaga
orang yang berada di bawa ancaman hukuman dan orang tersebut bekerja
melayani tanpa keinginannya sendiri, ketiga, perbudakan, keadaan dan kondisi
seorang kepada siapa hak pemilikan (dari orang lain) di berlakukan terhadaapnya.
Keempat, penghambatan, kondisi orang yang berdiri atas tanah orang lain yang
menurut hukum kebiasaan atau perjanjian terikat untuk hidup dan bekerja di atas
tanah tersebut dan wajib mengabdi kepada orang tersebut dan wajib mengabdi
kepada orang tersebut, baik dalam imbalan maupun tidak. Kelima, pengambilan
organ tubuh.
Usaha yang telah di lakukan Rasulullah saw, sebagai upaya emansipasi
wanita, ternyata pada saat ini sebagian orang menyalah artikan di mana
emansipasi yang seharusnya membebaskan wanita dari perbudakan malah
menjerumuskannya dalam perbudakan baru. Pada masyarakat kapitalis, wanita
menjadi alat komoditi (baranag daganngan) yang di perjual belikan, mereka di
jadikan sumber tenaga kerja yang murah dan di eksploitasi untuk menjul barang
dan jasa seperti penjualan kosmetik yang di bungkus menjadi ajang untuk wanita
sampai pada hiburan.27 Faktor- faktor terjadinya pembentukan tingkah laku
manusia
a. Insting (naluri)
Yang dimaksud dengan insting di sini ialah suatu keadaan pada diri
manusia dan telah ada sejak tanpa adanya unsur ataupun pengaruh dari manapun
termasuk dari orang tuannya  sendiri. Aneka corak refleksi sikap, tindakan
perbuatan manusia di motivasi oleh kehendak yang di motori oleh instink
seseorang (gharizah). Instink, dalam pandangan beberapa ahli menerangkan
bahwa ia merupakan sikaf yang dapat menimbulkan perbuatan yang mengarahkan
pada tujuan dengan terlebih dahulu memikirkan arah tujuan itu, namun tanpa di
27Muslih Muhaimin Seknum, Eksploitasi Wanita Di Era Kontemporer Studi Analisa
Tafsir Tabaarruj Dalam Al-Quran, Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin Uin Syarif Hidayatullah,
2018), h. 23-24.
25
dahului oleh latihan perbatan. Oleh karena itu instink merupakan tabiat yang
dibawa manusia sejak lahir.
b. Kebiasaan
Seseorang yang melakukan suatu tindakan atau pekrjaan secara teratur dan
terus menerus, maka pekerjaan itu akan menjadi kebiasaan dalm dirinya, sehingga
hal itu menjadi sukar untuk di tinggalkan karena berakar kuat untuk pribadinya.
Bagi sebagian ilmuan kebiasaan di anggap sebagai sifat alamiah yang kedua
setelah instink. Sehingga instink di anggap sebagai suatu kekuatan bawaan yang
besar bagi manusia, dan demikian kebiasaan pun memiliki kekuatan pengaruh
dalam keseharian. Bahkan Sembilan puluh persen dari perbuatan manusia tercipta
karena kebiasaan ini. Perbuatan baik di lakukan secra berulang-ulang sehingga
menjadi kepribadian hidup, menjadi suatu yang sangatmudah dilakukan,
begitupula sebaliknya dengan perbuatan buruk.
c. Keturunan dan lingkungan
Yang di maksudkan adalah berpindahnya sifat-sifat tertentu orang tua
terhadap anaknya. Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifat asasi orang
tuanya. Kadang-kadang anak itu mewarisi sebagaian besar dari salah satu sifat
orang tuanya.hal yang kedua yang berpengaruh dalam pembentukan tingkah laku
manusia ialah faktor lingkungan tempt tinggalnya atau milieu. Aritiya suatu yang
melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah dan udara sedangkan lingkungan
manusia, ialah apa yang mengelilinginya, seperti geografis negeri, lautan dara,
dan lingkungan sosial masyarakat milieu ada 2 macam yaitu lingkungan alam dan
lingkungan pergaulan pendidikan.
Bagi kaum empirisme berpendapat bahwa faktor yang paling
mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu
lingkungan sosial,; termasuk pembinaan dan pendidikan yang di berikan. Jika
pendidikan dan pembinaan yang di berikan kepada anak itu baik, maka baiklah
anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini begitu di percaya kepadaperanan
yang di lakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.28
28Dra. St. Aisyah  Bm, M.Sos.I, Antara Akhlak Etika Dan Moral, (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 34-49.
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Dalam organ tunggal wanita di jadikan sebagai alat untuk menghibur,
tentu saja ini adalah tugas bagi seorang perempuan dalam melakukan pekerjaanya.
Padahal di dalam agama bekerja adalah “(Allah) yang menciptakan mati dan
hidup untuk menguji kamu (manusia), siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya, yakni pekerjaanya” (QS. Al-mulk [67]: 2). Bekerja adalah
menggunakan daya yang di miliki; daya fisik, daya fikir, daya kalbu, dan daya
hidup. Namun tidak semua pekerjaan di restui oleh agama. Yang di restui, bahkan
yang di perintahkan agama adalah amal saleh, yakni pekerjaan yang bermanfaat
dunia akhirat atau pekerjaan yang memenuhi nilai-nilai yang di amanatkan agama.
Tidak di temukan satu teks keagamaan yang jelas dan pasti, baik dalam
Al-Qur’an maupun sunnah, yang mengarah bagi larangan bagi perempuan untuk
bekerja walaupun di luar rumahnya. Karena itu, pada prinsipnya perempuan tidak
bisa di larang untuk bekerja karena, pada dasarnya, agama menetapkan kaidah
yang berbunyi: “dalam hal kemasyarakatan, semuanya boleh selama tidak ada
larangan, dan dalam hal ibadah murni, semuanya tidak boleh selama tidak ada
tuntunan.”
Syaikh Muhammad al-ghazali, salah seorang ulama kontemporer yang di
akui otoritasnya, mengemukaan empat hal dalam kaitan kerja perempuan, yakni:
a. Perempuan tersebut memiliki kemampuan luar biasa yang jarang di miliki
oleh perempuan dan lelaki. Memperkenalkanya bekerja, membuahkan
kemaslahatan untuk masyarakat karena adanya kelebihan itu padda diri
perempuan tersebut, sedangkan menghalangi keterlibatanya bekerja dapat
merugikan masyarakat karena tidak dapat memanfaatkan kelebihanya.
b. Pekerjaan yang di lakukan perempun hendaknya yang layak bagi peempuan,
seperti pendidikan atau menjadi bidan. Bahkan tulis Muhammad al-ghazali
pakar hukum Islam, kamaluddin ibnu ak-human, “suami tidak boleh melarang
istrinya untuk melakukan pekerjaan yang sifatnya fardhu kifayah yang khusus
berkaitan dengan perempuan, seperti menjadi bidan,” tetapi tentu saja, ketika
keluar bekerja, perempuan harus keluar bekerja, perempuan harus tampil
dengan pakaian terhormat.
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c. Perempuan bekerja untuk membantu suaminya dalam pekerjaanya. Ini terlihat
tulisanya bapak terlihat di pedesaan, di mana istri membantu suami dalam
usaha pertanian dan semacamnya.
d. Bahwa perempuan perlu bekerja dalam memenuhi kebuthan hidupnya dan
kehidupan keluarganya jika tidak ada yang menjamin kebutuhanya atau,
kalaupun ada, itu tidak mencukupi.
Kita dapat berkata bahwa prinsipnya, Islam Islam tidak melarang
perempuan untuk bekrja di dalam atau di luar rumah secara mandiri ataau
bersama-sama, dengan swasta atau pemerintah, siang atau malam, selama
pekerjaan itu ia lakukan dengan suasna yang terhormat.29
C. Tinjauan Eksploitasi Perempuan Menurut Hukum Islam.
1. Pengertian Hukum Islam
Hukum Islam merupakan hukum Allah yan telah di tetapkan dalam Al-
Qur’an dan hadist, tak lain dan tak bukan sebagai petunjuk bagi kaum muslim
untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi di sekitarnya. Umat Islam sebgai
ummatan wasathan memang sangat perlu di munculkan mengingat masih banyak
masyarakat yang yang lalai dalam menanggapi permasalahan-permasalahan yang
ada contohnya eksploitasi terhadap perempuan.masyarakat cenderung
menganggap banhwa bersentuhan dengan seorang perempuan biasa-biasa saja
akan tetapi di dalam hukum Islam diatur bahwa  bersentuhan, menatap, dengan
nafsu itu adalah termasuk zina.
Hukum pidana Islam merupakan bagian dari hukum Islam atau fiqh secara
umum yang merupakan disiplim ilmu tentang Islam atau syariah, di mana dalam
ajaran agama Islam meliputi tiga aspek pokok, yaitu iman, Islam, dan ihsan; atau
aqidah, dan akhlak. Ketiga aspek pokok ini memerlukan tiga disiplin ilmu yang
29M. Quraish Shihab, Perempuan, Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikahh Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, h. 392-395.
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berbeda-beda. Ilmu tentang iman atau aqidah di sebut dengan ilmu tauhid, ilmu
tentang Islam atau syariah di sebut dengan ilmu fiqh, dan ilmu tentang ikhsan atau
akhlak di sebut dengan ilmu tasawuf.30
Didalam lisan AL-Arab Ibnu Manzhur mengatakan al-hijab
(sekat/penghalang) berarti as-satr (sekat pembatasan). Sebuah benda betul-betul
menjadi sekat dan penghalang benda lain. Jadi, sebuah benda di katakana tertutup
atau terhalang pandanganya bila benda tersebut berada di balik benda yg lain.
Hijab al-jawf misalnya, antara sekat rongga dada dan perut. Al-azhari mengatakan
bahwa hijab sendiri artinya adalah sesuatu yang di pakai untuk menyekat. Dan
segala sesuatu yang berada di antara dua benda adalah hijab.31
Allah SWT berfirman: QS. Fushshilat:5
                  
          
Terjemahnya:
Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa
yang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara
kami dan kamu ada dinding, Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya kami
bekerja (pula)." (QS. Fushshilat:5)32
Arti kata hijab yang di gunakan pada zaman sekarang yang merujuk pada
penutup aurat wanita. Kata ini memberikan pengertian penutup karna ia berkenaan
denngan kerudung atau sarana penutup. Mungkin bisa di katakana bahwa karena
asal dari kata tersebut tidak setiap penutup di katakan hijab. Penutup yang
merujuk kepada hijab ialah apa yang tampak di balik tirai Kata hukum pidana
dalam hukum Islam di sepadankan dengan jinayah jarimah. Sedangkan kata
jinayah berasal dari Bahasa Arab yang bermakna memetik atau memperoleh buah
dari pohonya.
30M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2006), h. 1-2.
31Abdul-Rasul, Abdul Hasan, dan Al-Ghaffar, Wanita Islam Dan Gaya Hidup Modern,
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2011), h. 35.
32Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.773.
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Pengertian yang di maksud di atas adalah bahwa seseorang akan memetik
dan memperoleh imbalan atau ganjaran dari hasil perbuatan seseorang. Makna
lain kata jinayah adalah "Nama bagi hasil perbuatan seorang yang buruk dan apa
yang dia usahakan”
Pada dasarnya, pengertian dari istilah jinayah mengacu pada hasil
perbuatan seseorang yang di larang. Di katakana fuqaha’, sebagai mana yang di
kemukakan oleh abdul qadir auda yaitu sebagai berikut:
“Jinayah adalah suatu istilah untuk perbuatan yang di larang syara’ baik
perbuatan tersebut mengenai jiwa, harta dan lainya”.
Dalam syariat Islam jinayah bermakna segala tindakan yang di larang oleh
syariat untuk melakukanya. Perbuatan yang di larang adalah setiap perbuatan yang
di larang oleh syariat dan harus di hindari. Oleh karena ia menimbulkan bahaya
terhadap agama, jiwa, akal, harga diri dan harta benda.
Dari keterangan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa setiap jinayah itu
harus memiliki rukun-rukun umum yang harus di penuhi yaitu:
a. Nash yang melarang perbuatan atau mengancam hukuman terhadapnya dari
unsur ini biasa di sebut “unsur formil (rukun syar’i).
b. Adanya tingka laku yang membentuk jarimah, baik berupa perbuatan-
perbuatan nyata atau sikap tidak berbuat, dan ini bisa di sebut, “unsur
materil”(rukun maddi).
c. Pembuat adalah orang mukallaf, yaitu orang yang dapat di mintai
pertanggung jawaban terhadap jarimah yang di perbuatnya dan unsur ini bisa
di sebut “unsur moril” (rukun adabi.).33
Kalau kita merujuk kepada situasi saat ini bahwa di era modernisasi, dalam
acaara-acara adat seperti pernikahhan, khitanan, masih menggunakan organ
33Abdi Widjaja, SS.,M.Ag, Penerapan Hukum Pidana Islam Menurut Mazhab Empat
(Telaah Konsep Hudud), (Makassar: Alauddin University Press, 2010), h. 15-21.
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tunggal sebagaai  alat hiburan bagi masyarakaat.  Hal inilah yang mendasari
segelintir orang memanfaatkan kelekukan tubuh seorang perempuan untuk di
jadikan sebagai pemuas hasrat laki-laki. Terbukti  dalam setiap penampilan organ
tunggal di dominasi oleh kaum perempuan karena perempuan memiliki pesona
yang mammpu mengikat kaum laki-laki. Padahal kalau kita merujuk kepada
hukum Islam itu sendiri haram hukumnya ketika perempuan mempertontonkan
bentuk tubuhnya di hadapan bukan muhrimnya dan di anggap sebagai zina.
Pengertian zina secara etimologi adalah persetubuhan haram. Mazhab
empat memberikan defenisi yang berbeda. Mazhab malikiyah mendefinisikan zina
yaitu Zina adalah persetubuhanyang di lakukan oleh orang mukallaf terhadap
kemaluan manusia (wanita) yang bukan miliknya secara di sepakati dan dengan
sengaja.
Mazhab hanafiyah mendefinisikan zina sebagai berikut Zina adalah nama
bagi persetubuhan yang haram dalam kemaluan seorang perempuan yang masih
hidup dan bukan karena terpaksa di dalam negeri yang adil yang di lakukan oleh
orang-orang kepadannyya berlaku hukum Islam, dan wanita tersebut bukan
miliknya dan tidak ada syubhat dalam miliknya.
Mazhab syafi’iyah juga mendefinisikan Zina adalah memasukkan zakar ke
dalam kemaluan yang di haramkan karena zat nya tanpa adanya syubhat dan
menurut tabiatnya menimbulkan syahwat.
Mazhab hanbaliyah mendefinisikan zina adalah melakukan perbuatan keji
(persetubuhan), baik terhadaap kemaluan maupun dubu (bukan kemaluan).
Jika di analisa dari beberapa defenisi diatas, maka pada substansinya
adalah sama, yaitu adalah bahwa zina adalah hubungan kelamin antara seorang
wanita dan seorang laki-laki yang tidak melalui sebuah pernikahhan. Menurut
Ibrahim anis, dalam Al- mu’jam al-wasit bahwa zina adalah hubungan kelamin
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atau persetubuhan antara laki-laki dan perempuan tanppa adanya akad yang di
tentukan oleh syara’, dua unsur yang harus di penuhi dalam perzinahan yakni
persetubuhan yang di haramkan dan adanya kesengajaan atau niat untuk melawan
hukum.34
QS al-Isra/32: 17
        
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan keji dn suatu jalan yang buruk.”(QS. Al-Isra ayat 32:17)35
Dari ayat di atas dapatdi ambil keterangan bahwa umat Islam di larang
mendekati zina karena perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang keji dan cara
penyaluran seksual yang tidak benar. Pada ayat tersebbut di gunnakan larangan
(lataqrabu) yang artinya “jangan kamu dekati” untuk menyatakan larangan zina.
Maksudnya bahwa perbuatan yang harus di jauhi oleh orang Islam bukan hanya
hubungan seksual yang memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin
perempuan sebagaimana pengertian di atas, melainkan juga segala perbuatan yang
dapat menggiring orang kepada terlaksananya hubungan seksual.
Hubungan seksual merupakan puncak perbuatan zina yang di laraang itu.
Sebelum sampai ke puncak, seseorang pasti telah melalui tahapan perbuatan yang
ia lakukan, seperti merayu, melihat aurat, mencium, meraba, memegang dan
sebagainya. Dengan demikian, larangan berzina dalam ayat di atas sangat luas
cakupanya. Zina bukan hanya perbuatan yang  dilakukan dengan menggunakan
kemaluan atau alat kelamin, melainkan bisa juga dengan menggunakan mata,
telinga, mulut, hidung, tangan, suara, tulisan, dan anggota tubuh lainya. Semua
alat indra manusia dann kemampuan yang ada pada diri manusia dapat di gunakan
34Abdi Widjaja, SS.,M.Ag, Penerapan Hukum Pidana Islam Menurut Mazhab Empat
(Telaah Konsep Hudud), h. 115-118.
35Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.424.
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untuk melakukan perbuatan zina dalam arti luas oleh karena itu, dalam Islam ada
yang di namakan zina mata, zina tangan, zina mulut, zina telinga dan sebagainya.
Kata (lataqrabu) yaitu jangan kamu mendekati mengindikasikan bahwa
perbuatan-perbuatan pada zina mata, zina tangan dan lain-lain itu juga
sesungguhnya menjadi sasaran larangan ayat di atas karena kesemuanya itu
menjadi bagian dari perbuatan zina yang puncanya dalah hubungan kelamin
antara pria dan wanita.
Selanjutnya, mahfudz, menjelaskan bahwa zina sangat membahayakan
masyarakat. Oleh karena itu, Al-Qur’an menerangkan beberapaa hal yang
berkaitan dengan zina yakni larangan melakukanya, larangan mendekatinnya,
larangan menikahhi wanita pezina, kecuali laki-laki pezina dan musyrik, di
berlakukan li’an, mendapat kemarahan Allah, mendapat laknak Allah, melakukan
dosa besar, di lipat gandakan azabnya, mendapat had 100 kali, di asingkan satu
tahun, di anggap fahisyab (jijik), dan lain-lain.36
Dalam hukum Islam jenis tindak pidana eksploitasi memang belum
dikenal sebelumnya dalam literatur Pidana Islam, baik itu jenis pidananya maupun
sanksinya. Namun pada dasarnya Islam melarang semua bentuk kejahatan apapun,
artinya semua perbuatan yang menimbulkan mudharat bagi orang lain, seperti
terhadap perdagangan orang untuk eksploitasi seksual merupakan kejahatan yang
sangat mengancam eksistensi keturunan atau generasi di dalam Islam sangat
dijunjung tinggi sebagai salah satu maqhasyidu al-tasyri’ (tujuan ditetapkannya
syariat) yaitu menjaga dan memelihara keturunan. Dalam agama Islam ada lima
prinsip yang harus dijaga dan dipelihara yang dikenal dengan Maqhasidu al
umurudh-dharuriyat yaitu agama, jiwa, akal, harta dan keturunan dan kehormatan.
36Budi Kisworo, Zina Dalam Kajian Teologis Dan Sosiologis, Jurnal (Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri STAIN Curup, Jurnal Hukum Islam, Vol.1 No,1. 2016), h. 5-6.
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Perlindungan yang diberikan agama Islam adalah perlindungan untuk sesuatu
yang orang lain haram mempermainkan atau menganiayanya.37
37Nurhayati, Tindak Pidana Eksploitasi Seks Komersial Anak Dalam Pandangan Hukum
Positif Dan Hukum Islam, Skripsi, (Jakarta: Fak. Syariah Dan Hukum Uin Syarif Hidayatullah




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah mencakup keserasian antara manusia
dengan kualitas lingkungan. Kualitas manusia menentukan cara manusia
mengelola, memanfaatkan dan memperbaiki lingkungan. Kualitas manusia yang
tinggi mampu menghasilkan teknologi yang mengatasi kendala lingkungan yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Sebaliknya, kualitas lingkungan juga
mempengaruhi kualitas manusia. 38
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di kec. Pallangga kab. Gowa masih banyak
tradisi-tradisi adat yang menggunakan organ tunggal  untuk hiburan masyarakat.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang di pakai yaitu sebagai  berikut:
1. Pendekatan Yuridis Normatif
Penelitian yuridis normatif adalah pendekatan tentang berdasarkan bahan
hukum atau disiplin hukum. Disiplin hukum diartikan sebagai suatu sistem ajaran
tentang hukum sebagai norma dan sebagai kenyataan. Maksudnya ialah hukum
yang dirumuskan dalam bentuk yang realita dan dicita-citakan, seperti kitab
Undang-Undang adalah bentuk yang dicita-citakan dan reaitas. Dan dalam
pendekatan ini menelaah dengan menggunakan teori-teori, konsep-konsep, asas-
asas serta perundangan-undangan yang berhubungan dengan penelitian ini.39
38Bambang Sungguno, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2007), h. 167.
39Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, h.2.
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2. Pendekatan Teologis Normatif
Pendekatan teologis normatif adalah pendekatan kewahyuan, pendekatan
dalam pemahaman keagamaan, yang dimana dilakukan dengan pendekatan
peneliti sendiri, dengan melandaskan pada sumber-sumber hukum Islam. Dalam
pendekatan ini dirangkai dengan melihat permasalahan yang ada dan menariknya
kedalam perspektif hukum Islam sesuai sumber hukum Islam.
C. Sumber Data
Sumber data adalah sumber yang mengenai tentang dari mana data dapat
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan dalam wawancara dengan
pengumpulan data, maka pengumpulan data disebut responden, yaitu orang yang
menjawab atau merespon pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
pertanyaan lisan.
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah, data yang diperoleh langsung dari sumber pertama
atau data  yang diperoleh secara langsung sumber asli. dan data primer merupakan
data yang hukum mengikat.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah mencakup tentang dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berbentuk laporan dan sebagainya.40
D. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik atau metode dalam pengumpulan data.
Metode tersebut guna untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden yaitu pihak yag terkait langsung dengan objek yang
40Amiruddin dan Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:
Rajagrafindo Perseda, 2016),h.31
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akan di teliti, dengan metode seperti ini dapat juga berfungsi sebagai pelengkap
metode lainya yang di gunakan untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian.
Adapun sasaran wawancara adalah orang yang informan kunci, yaitu orang
yang sangat berpengetahuan dan bisa menyampaikan gagasan, orang yang dapat
memahami apa yang sedang terjadi dalam hal bertukar informasi dan ide melalui
Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berkaitan langsung dengan
penelitian.
2. Studi Dokumen
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
mengamati, mengkaji dan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-
undangan, dokumen dan arsip yang berhubungan dengan masalah yang di teliti.
3. Observasi (pengamatan)
Dilihat dari perspektif sejrah, pengamatan adalah alat pengumpulan data
yang tertua; pada zaman dahulu misalnya, para filosof melakukan pengamatan
terhadap masyarakat guna merumuskan nilai-nilai yang di anggap berlaku di
dalam masyarakat-masyarakat tertentu; para astronom melakukan pengamatan
terhadap bintang-bintang guna merumuskan perilaku bintang-bintang tertentu.
Sekarang pun pengamatan masih tetap di anggap relevan sebagai alat pengumpul
data.41
E. Istrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang di gunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab
permasalahan penelitian. Adapun alat-alat yang di gunakan dalam penelitian ini
yaitu:
41Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, h.72
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1. Pedoman wawancra yaitu alat yang di gunakan dalam wawancara yang di
jadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan yang berupa
pertannyaan.
2. Alat tulis dan buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengelolaan
a. Editing
Editing adalah apabila pencari data (pewawancara atau pengobservasi)
telah memperoleh data-data, maka berkas-berkas catatan informasi akan
diserahkan kepada para pengolah data. Kewajiban pengola data yang pertama
adalah meneliti kembali catatan para pencari data itu untuk mengetahui apakah
catatan-catatan itu sudah cukup baik dan dapat disiapkan untuk keperluan proses
berikutnya.
b. Coding
Coding adalah ketika tahap editing telah selesai, di mana catatan jawaban
kuesioner dianggap cukup memadai sebagai data yang baik, berikutnya coding,
yaitu proses untuk mengklarifikasikan jawaban-jawaban para responden menurut
kriteria atau macam yang ditetapkan.42
2. Analisis Data
Dengan permasalahan yang ada di atas maka analisis data yang dipakai
dalam metode ini adalah analisis kualitatif, yang dimana bersifat monografis, atau
berwujud kasus-kasus yang tidak dapat disusun ke dalam suatu struktur
klasifikasi.43
42Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, h. 125-126
43Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, h. 175.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Penelitian Kualitatif harus memenuhi keabsahan data (Lincion dan Guba
1985). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan kriteria yakni:
1. Trigulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.
2. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan
yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk mengecek
analisi, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tengtang data. 44
44Syamsuddin, Pradigma Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta: Amzah,
April 2011), h. 76.
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BAB IV
EKSPLOITASI TUBUH PEREMPUAN DALAM SAWERAN ORGAN
TUNGGAL DI KEC. PALLANGGA
A. Profil Lokasi Penelitian di Kec. Pallangga
Kecamatan pallangga merupakan satu dari 18 kecamatan di Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan (Sulsel). Pallangga berada dalam daerah daratan di mana
wilayahnya berbatasan dengan beberapa kecamatan lain di Gowa. Berikut batas-
batas wilayah kecamatan pallangga seblah utara berbatasan dengan kecamatan
somba opu, seblah selatan berbatasan dengan kecamatan bajeng, seblah barat
kecamatan barombong, dan seblah timur berbatasan dengan kecamatan
bontomarannu. Pallangga secara administratife terbagi atas 16 desa dan kelurahan
merupakan kecamatan dengan jumlah deda dan kelurahan terbesar di Gowa.
Kecamatan pallangga di bentuk berdasarkan peraturan daerah (Perda) Kabupaten
Gowa nomor 7 tahun 2007 tentang pembentukan kecamatan di Kabupaten Gowa.

















1. Musik Elekton Sebgai Hiburan Masyarakat
Musik elekton adalah sejenis musik dangdutan yang penyanyinya di sebut
biduan dengan goyangan dan pakaian yang menggoda. Namun alat musik yang di
gunakan terbatas hanya dengan organ tunggal dan gitar.  Alat ini sering di
gunakan dalam acara-acara dalam tradisi adat di suatu wilayah, seperti yang kita
ketahui misalnya di acara pernikahhan, khitanan dan syukuran.
Kemeriahan sebuah pesta karena adanya musik elekton yang menghibur.
Di sebabkan karena minat masyarakat terhadap pertunjukan musik elekton sangat
besar. Walaupun sebagian dari tokoh agama atau para aktivis muda menentang
adanya pertunjukan musik elekton dengan alasan pakaian yang di gunakan tidak
sesuai dengan yang di syariatkan oleh agama Islam, namaun kebanyakan musik
elekton yang sering menghibur adalah elekton dengan musik yang keras dan
penari yang erotis, walaupun keberadaan elekton ini mendapatkan perhatian yang
negatif dari masyarakat akan tetapi tetap saja mereka yang menyelenggarakan
pesta tetap saja memakai jasa elekton sebagai hiburan.
Beberapa group elekton pun bermunculan yang menyediakan biduan yang
berani melakukan aksi goyangan yang bisa mengarah ke arah seksual, para group-
group elekton ini sering beroprasi di kec. Pallangga namun beberapa sumber yang
saya temukan kebanyakan para bidun ini tidak menetap dalam suatu group elekton
melainkan ia adalah biduan panggilan khusus untuk melakukan goyangan yang
panas ataau erotis.
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Para biduan itu kebanyakan bukan warga aslli dari kec pallangga.
Melainkan sejumlah pendatang dari bebrapa daerah lainya para biduan itu di
rekrut bukan karna memiliki kualitas suara yang merdu akan tetapi sengaja di
siapkan untuk tampil panas di atas panggung. hal ini yang menyebabkan saat
bernyanyi suara biduan itu kadang tidak masuk dengan nada, fals, cempreng akan
tetapi mereka tak peduli mereka menutupi semua itu dengan goyangan yang panas
di atas panggung. Sebab itulah cara biduan itu membuat para penonton terhibur,
dengan aksinya yang panas terkadang para biduan ini sebelum ia menggung ia
meminum minuman beralkohol. Itulah terkadang mereka bagai tak sadar ketika
berada di atas panggung menyanyi sembari memperlihatkan tubuhnya yang
sensual.
Di balik aksi sensualnya para biduanita itu di beri honor 100 sampai 200
ribu sekali manggung. Dalam sebulan, mereka kadang menerima order empat
sampai 7 kali per bulan bisa di hitung jumlah penghasilan biduan tersebut selama
sebualan. Dan mereka melakukan aksi panas bukan setiap kali ia manggung
melainkan ia menunggu instruksi dari pemilik hajatan. Padahal sebagian dari
biduan panas itu adalah ibu rumah tangga yang harus membiayai anak-anaknya
yang tinggal di kontrakan. Sementara sebagian lagi adalah ia yang di tinggal sang
suami dan harus berjuang sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga
merelakan melakukan berbagai hal untuk menutupi berbagai kebutuhan hidupnya
salah satunya adalah menjadi pedangdut yang disawer.
2. Keberadaan Saweran Penyanyi Organ Tunggal di Ke.Pallangga
Walaupun pemerintah setempat telah mengeluarkan berbagai aturan dalam
hal ini kerjamasama antara aparatur desa dan anggota kepolisian setempat
mengenai  larangan para penyanyi dangdut untuk melakukan saweran, namun
tidak dapat di pungkiri keberadaan saweran di Kec. Pallanga.
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Bagaimana tidak jika banyak masyarakat yang menentang maraknya
saweran belakangan ini mungkin saja sebagai sesuatu yang wajar. Akan tetapi
dalam melakukan aksinya, biduanita tidak segan-segan membuka pakaiannya
sehingga terlihat bagian organ yang sensitif seperti halnya payudaranya di
hadapan masyarakat yang hadir ditempat itu. Aksi ini biasanya di iringi dengan
goyangan erotis yang dilakukan dengan gerakan yang merangsang secara
berangsur-angsur menanggalkan pakaiannya (striptis), biduanita ini meliuk-liuk
naik ke atas tiang meloncat turun dan melakukan goyangan yang seolah-olah
berhubungan seksual baik sesama perempuan maupun perempuan dan laki-laki,
meraba-raba bagian tubuhnya serta di iringi suara yang merangsang dari
biduanita.
Saat melakukan saweran biasanya biduanita hanya menyanyi sekitar
setengah lagu dan setengah dari lagu  tersebut di aransemen sedemikian rupa
menyerupai DJ yang di khususkan untuk bergoyang dengan goyangan erotis di
iringi dengan desahan, lengkingan atau teriakan yang bersifat ajakan untuk
berhubungan badan. Bahkan alat yang di gunakan untuk menyanyi seolah-olah di
gunakan untuk mengundang hawa nafsu seperti menggosok-gosokkan microfon
ke daerah vital.  Melihat aksi tersebut penonton pun yang kebanyaan kaum lelaki
menyedorkan uang minimal 5000 rupiah hingga lebih demi melihat biduannita
bergoyang. Bahkan ada pula penonton yang naik ke atas panggung dan
menyelipkan sendiri uang ke dalam pakaian dalam biduanita yang sedang
bergoyang.
Mereka tak malu-malu mempertontonkan goyangan-goyngan yang seperti
seks di kalangan publik yang bukan hanya di kalanga orang tua, dewasa, anak
muda bahkan anak-anak yang seharusnya belum bisa melihat adegan itu. Saweran
ini biasanya akan di mulai ketika dalam kondisi yang efisian dalam artian harus
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ada perintah dari pemilik hajatan, jauh dari keramaian, pihak keamanan tidak ada
dan biasanya di lakukan di daerah yang terpencil. Dan waktu saweran biasanya di
mulai pukul 23:00 sampai selesai.
Hal ini merupakan suatu kemorosotan moral, mengingat dampak yang
akan ditimbulkan dengan goyangan erotis yang diperlihatkan oleh biduan mampu
mempengaruhi masyarakat untuk memiliki fantasi berlebihan mengenai seksual,
sehingga tak jarang kita mendengar berbagai kasus yang menimpa masyarakat
seperti halnya pencabulan, pemerkosaan, bahkan kekerasan dalam rumah tangga.
Dengan ini perilaku atau kebiasaan saweran terkhsus dikecamatan pallangga
memiliki potensi yang besar dalam menimbulkan suatu kejahatan atau tindak
pidana.
3. Usaha Electone di Kec. Pallangga
Usaha electone ini mulai meramba masuk umumnya di Kec. Pallangga,
selain omsetnya yang sangat menjanjikan  kec. Pallangga merupakan wilayah
yang masih kental dengan adat istiadat dan seakan menggunakan hiburan elekton
di dalam hajatan, perkawinan, seakan menjadi kewajiban menggunakan jasa
hiburan organ tunggal untuk mengibur para tamu undangan. Di antaranya ialah:
a. Sarina Entertainment
Sarina entertainment adalah sebuah elekton organ tunggal yang berdiri
sejak tahun 2009 yang terletak diseblah kanan  jalan pa’langiseng yang di dirikan
oleh daeng nai’ sebagai pinpinan elekton. Dulu tahap oprasi sarina electone ini
hanya di wilayah kec. Pallangga, akan tetapi seiring berjalanya waktu ia mulai
meramba keluar kec pallangga.
Sarina entertaimen memiliki anggota yaitu edi di bidang keyboard, trisno
di gitaris dan memilki biduanita beranggotakan 9 orang termasuk laki-laki dan
perempuan.termasuk cru dan lain-lain. Sarinaa entertainment ini mendapatkan
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omset satu kali main sebesar 3-4 juta dengan waktu 18:00 sampai 23-00 namun
waktu it relative tergantung pemilik acara mau menambah waktu atau tidak.
b. Alfas Elekton
Alfas elekton adalah hiburan organ tunggal yang adaa di wilayah kec.
Pallangga yang didirikan oleh dg tompo sebagai pimpinan dan didirikan pada
tahun 2008 pada waktu itu alfas masih dalam bentuk organ tungggal yang tidak
memiliki panggung, kemudian seiring berjalanya waktu dan banyakya panggilan
untuk menghibur pada tahun 2010 alfas pun mulai  memakai panggung yang
lengkap.
Alfas elekton ini memiliki anggota kevin di bagian keyboard, andri di
bagian gitaris dan biduannita yang berisikan 10 orang baik laki-laki dan
perempuan beserta dengan cruw yang berjumlah 6 orang. Alfas di sediahi omset
satu kali main sekitar 4-5 juta.
1. Profil Biduan Saweran di Kec. Pallangga
Biduan saweran merupakan penghibur yang di panggil untuk menghibur di
acara pesta- pesta adat sperti perkawinan dan lain-lain, yang di iringi organ
tunggal atau elekton. Biduan saweran ini menampilkan sebuah goyangan yang
erotis, panas yang memang sifatnya membangkitkan gairah seksual bagi yang
menonton yang nilai saweranya mulai Rp 5.000 sampai Rp 100.000, tanpa
disadari perilaku ini ketika dilihat secara mendalam adanya reaksi para penyawer
untuk melakukan eksploitasi terhadap tubuh biduan.
Umumnya pada zaman dahulu biduanita sudah dikenal sebagai penyanyi
dangdut atau penghibur di suatu hajatan dengan menggunakan orkes, kemudian
bermunculanlah group-group orkes yang lengkap mulai dari keyboard, giar,
suling, gendang dua, bass, vokalis dan lain sebagainya yang mencirikan khas dari
musik dangdut. Namun seiring berjalanya waktu terjadi perubahan orkes ke
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elekton, karena orkes tak lagi mampu bersaing dan meneyesuaikan kondisi
masyarakat karna orkes memiliki banyak personil yang kemungkinan
menggunakan modal yang begitu banyak dan sudah jelas bahwa omset dari pada
orkes ini juga sangat mahal. Untuk itulah ketika muncul alat musik keyboard yang
mampu menyuarakan semua alat jenis musik mulai dari dram,suling,gitar dan




Biduan adalah seorang penyanyi baik pria maupun wanita yang di iringi
dengan musik. Akan tetapi di dalam konteks penelitian yang saya lakukan  biduan
yang di maksud adalah terkhusus pada wanita, karna biduan wanitalah yang selalu
tampil penuh pesona di atas panggung yang terdapat pada acara-acara adat suatu
wilayah. ada tiga jenis biduan yang pertama biduan saweran, biduan yang khusus
goyangan dan biduan yang hanya menyanyi menampilkan kualitas suara.
Biduan saweran adalah biduan yang menyanyi di atas panggung dan dapat
di sawer oleh para penonton. Berbeda dengan biduan yang menyanyi sambil
bergoyang biduan ini walaupun kualitas suaranya minim akan tetapi ia mengikat
para penonton dengan goyangan yang panas dan biduan yang hanya menampilkan
kualitas suaranya dan biduan ini benar-benar ia manyanyi dan menghayati lagu
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dengan kualitas suaranya yang merdu dan kualitas suara itulah yang akan
mengikat para penonton. Dalam penelitian ini saya terfokus membahas mengenai
biduan saweran dengan menyelami profil mereka untuk mengungkap latar historis
dan pengalamanya sehingga para biduan ini terjun menjadi selebriti lokal di setiap
acara pesta adat di kec pallangga.
2. Mekanisme Kerja Biduan Saweran di Acara Penikahhan
Salah satu bentuk untuk menjadikan acara menjadi ramai adalah dengan
menggunakan jasa organ tunggal sebagai hiburan, oleh karena itu pimpinan
elekton harus bekerjasama dengan baik demi menghasilkan pertunjukan yang
benar-benar menghibur.
Dalam melaksanakan pertunjukan seni musik harus memang terjalin
kerjasama yang baik untuk menghasilkan pertunjukan yang baik dan membuat
penonton puas dengan aksi yang di tampilkan oleh mereka. Sebelum membahas
mengenai mekasnisme kerja, saya akan memaparkan mengenai unsur-unsur yang
terdapat dalam musik elekton dalam rangka sampai terlaksananya sunguhan musik
yang menghibur para tamu undangan dalam sebuah acara pernikahhan di kec.
Pallangga.
3. Unsur-Unsur Musik Electone
Dalam melaksanakan hiburan musik elekton menyuguhkan tarian yang
erotis, terdapat beberapa elemen-elemen yang bekerjasama untuk menyeguhkan
sebuah hiburan yang menarik demi terciptannya hiburan bagi masyarakat. Adapun
unsur-unsur yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan saweran dan tarian panas
yaitu sebagai berikut:
a. Pemilik acara
Pemilik acara mereka yang sedang melakukan atau mengadakan acara
pesta perkawinan atau pesta adat lainya yang menggunakan organ tunggal untuk
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menghibur. Jadi, kehadiran music electone dalam acara-acara adat semata-mata
untuk memeriahkan sekaligus sebagai hiburan yang sederhana bagi masyaraakat.
Dengan demikian, ada dan tidaknya orderan electone di pengaruhi oleh orderan
sang pemilik hajatan yang melatar belakangi di adakanya konser musik eectone
dan saweran. Dapat di simpulkan pula bahwa terjadinya suatu saweran bukan
semata-mata karna pinpinan electone dan para biduan wanita akan tetapi, dari
persetuuan dari pihak yang punya hajatan.
b. Pemilik electone
Pemilik electone merupakan seseorang yang menjalankan atau menggeluti
usaha music electone. Music electone ini di adikan sebagai usaha sampingan
karna dengan usaha ini tidak sehari hari bisa di jalankan meainkan punya musim
tersendiri. Para pengusaha aatau pendiri electone berlomba lomba untuk
menampilkan hiburan yang terbaik agar bisa terus exis di kalangan masyarakat,
maka dari itu pimpinan electone terus memutar otak, memasang strategi agar
usaha electonya bisa di kenal di masyarakat.
Strategi pemasaran yang paling biasa di gunakan adalaah menggunakan
biduan dengan jasa saweran dengan adanya demikian akan menjadikan usaha
electone tersebut semakin menarik di mata peminatnya.
c. Perias panggung
Perias panggung adalah sekelompok orang yang bertugas untuk menata
dan mendekorasi tenda atau panggung yang akan menjadi arena berlangsungnya
hiburan. Perias panggung tersebut tentunya memegang kendali yang sangat
penting dan tanggung jawab yang sangat penting dalam menjalankan tugasnya.
Karena biduanita akan menampilkan goyangan  yang panas tentu ini menjadikan




Pemain electone adalah orang yang benar-benar mengerti tentan seni musik
karna ia yang akan mengiringi music selama pertunjukan berlangsung dan di
antaranya ialah:
1) Keyboardist
Keyboardist adalah seorang musisi yang memainkan istrumen atau alat
music keyboard atau biasa di sebut organ tunggal. Keyboardist merupakan otak
pentas musik electone kesuksesan acara sebagian besar karna kemampuan pemain
keyboard yang bisa memainkan semua jenis musik. Keyboardist lah yang
menaraansement music dangdut sedemikian rupa sehingga membangkitkan niat
biduanita untuk lebih bergairah di atas panggung.
2) Penyanyi biduan
Di dalam pertunjukan music electone tentu tak lepas dari penyanyinya
yang kerap kali biasa di sebut biduan atau biduanita. Terkadang dalam perekrutan
biduan yang di lakukan oleh pimpina electon tidak terfokus kepada suara yag
merdu akan tetapi yang penting mampu menghibur penonton entah  itu karna
goyangan, cantik dan sebagainya karna itulah yang menadi daya tarik tersendiri
dari penonton yang menyksikan.
Biduan penyanyi merupkan mereka yang menyuguhkan tampilan untuk
menyanyikan sebuah lagu meskipun kerap kali menggunakan pakaian yang sexi,
dan yang membedakan adalah kalau biduan biasa ia tidak mmperbolehkan dirinya
untuk di sawer berbeda dngan biduan saweran yang memang di panggil untuk




Biduan saweran merupakan biduanita yang menyanyi dan bergoyang
secara panas dengan menampilkan lekuk tubuhnya yang sexi yang memang
meranfsang gairah penonton. Mereka di iringi dengan musik dari keyboard yang
telah di aranseman sedemikian rupa yang memang music untuk menampilkan
goyangan. Mereka bergoyang meliak-liak berjoget sambil membuka bagian dada.
Tak hanya orang dewasa mulai dari anak muda, ibu-ibu bahkan anak di bawah
umurpun ikut menyaksikan pertunjukan hiburan itu.
f. Penonton dan penyawer
Penonton adalah orang atau masyarakat yang datang untuk menyaksikan
pertunnjukan music organ tunggal dan mayoritas penonton dalam pertunjukan ini
adalah kaum remaja laki-laki dan perempuan baik yang sudah berkeluarga
maupun yang belum berkeluarga dan pertunjukan organ tunggal di mulai sejak
pukul 18:00 sampai 23:00 dan tak bisa di pungkiri waktu bisa di tambah oleh
pemilik acara.
Setiap ada pertunjukan organ tunggal atau electone para biduanita
biasanya tampil cantik dengan pakaian yang sexy sehingga tak banyak penonton
yang ikut bergoyang bersama biduanita ketika pertunjukan sedang berlangsung.
Penonton biasanya memberikan saweran denan sejumlah uang yang di selipka di
bagian dada biduanita dan ini memeberikan contoh yang tidak baik bagi anak-
anak di bawah umur yang menyaksikan pertunjukan tersebut.
4. Mekanisme Kerja Musik Electone dengan Biduan Saweran
a. Pembukaan Tampil Penyanyi Dangdut
Pada sesi tampilan penyanyi dangdut atau biduanita biaanya di mulai pada
pukul 18:00 pada pukul ini biduanita hanya menampilkan nyanyian atau goyangan
yang tidak terlalu panas. Dan pakaaian yang merek kenakan tidak terlalu terbuka
di karenakan karena masih banyak anak-anak yang di bawah umur masih
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berkeliaran. Setelah istirahat tepatnya pukul 22:00 para biduanita ini bersistirahat
makan, dan mengganti pakaian yang cenderung lebih terbuka.
b. Klimaks Sesi Saweran
Pada saat selesai istirahat makan, dan ganti pakaian para biduanita tersebut
menampilkan tarian yang sangat erotis yang tentu saja mengundang syahwat bagi
siapa saja yang menontonya terutama pada kaum pria. Saweran di mulai pada saat
sesudah istirahat ketika ada penonton yang memancing mengeluarkan uang dan
menari di depan panggung. Dan mirisnya lagi para biduanita yang melakukan
saweran ternyata sudah meminum minuam keras yg ada di daerah mereka hibur
alasanya agar mereka seakan tidak sadar ketika melakukan saweran.
Gambar 4.3
Sesi Goyangan Panas
Umumya biduanita menyanyi biasa dan di pertenghan lagu, lagu sdah di
aranseman menyerupai DJ dan memang di manfaatkan untuk bergoyang di sesi
inilah para penonton maju ke depan panggung untuk melakukan saweran memberi
uang berupa Rp 5.000 samapai Rp. 100.000 dan memasukkan ke dalam dada si
biduanita ssecara berulang-ulang. Penonton pun tak segan segan menukar uang
hanya dengan mendaptkan saweran berkali-kali.
Seteah selesai saweran sesi penutupnya yaitu dengan di tandainya musik
kembali normal dan menyanyi seperti biasanya maka sesi saweran sudah di tutup.





Perempuan merupakan mahkluk yang memiliki kehormatan yang mestinya
dijaga sebagai bentuk perwujudan penghambaan atas ciptaan tuhan yang memiliki
akal dan mampu berfikir Dalam hal ini perlu di perhatikan bahwa perempuan
seharusnya di jadikan subjek yang memiliki kehormatan atas nama agama dan
norma-norma yang terdapat dalam masyarakat, sehingga mampu menciptakan
interaksi yang sehat antara laki-laki dan perempuan. Eksploitasi biasanya terjadi
karena seorang perempuan di anggap sebagai objek seksual dan tidak memiliki
kekuatan untuk mampu menyaingi seorang laki-laki, budaya patriarki tentang
sigma perempuan yang terdapat dalam masyarakat memiliki pengaruh yang besar
terhadap tindakan seorang laki-laki terhadap seorang perempuan.
Sebagaimana pemahaman masyarakat mengenai perempuan terdapat
kekeliruan sehingga menciptakan kekeliruan sehingga menciptakan problematika
yang tak mampu untuk di di selesaikan secara menyelurh, hal ini berdampak
banyaknya seorang perempuan di jadikan sebagai objek seksual, di jadikan
sebagai objek penghibur, di anggap sebagai pribadi yang tidak memiliki
kehormatan.
Masalah ini sudah menjadi suatu kebiasaan dalam masyarakat sehingga di
anggap sebagai hal yang sudah biasa, stigma ini membuat seorang perempuan
merasa terpojok sehingga dalam ketidak berdayaanya dalam menghadapi masalah
tersebut membuatnya ikut serta menjadi orang yang biaa menjadi perempuan
penghibur sebagai pelarian dari masalah yang di hadapinya sebagianya lagi
bertahan dalam kondisi yang terpojokkan karena mereka percaya bahwa menjaga
kehormatan adalah kewajiban buar dirinya sendiri serta menjaga harkat martabat
keluarganya.
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Penulis menganggap bahwa perilaku saweran merupakan eksploitasi
terhadp tubuh perempuan yang di lihat dari segi aturan yang di lihat dari segi
aturan yang di buat oleh pemilik elektone yang mengharuskan terjadinya saweran
terhadap seorang perempuan. Perlu di pahami bahwa perempuan yang memiliki
saweran terjebak karena buadaya patriarki yang tertanam dalam masyarakat dan
sebagai bentuk pelarian dari krisis ekonomi sehingga melakukan berbagai cara
untuk mampu bertahan hidup.
Dengan ini penulis menganggap bahwa perilaku masyarakat terkhusus
bagi seorang laki-laki tidak mampu untuk menghargai dan menghormati seorang
perempuan, krisis moralitas terjadi sebagai dampak dari perilaku saweran
terutama terlihat pada anak-anak yang ikut dalam menonton pertunjukan
menggunakan jasa saweran. Hal ini menyebabkan maraknya terjadi perilaku yang
keluar dari norma-norma agama bahkan meningkatkan tingkat kejahatan seperti
halnya pemerkosaan, pencabulan, dan perzinahan.
Masalah yang kemudian hadir adalah dampak dari kebebasan penyewa
jasa elekton yang melakukan saweran, tak dapat di pungkiri bahwa hal ini
sangatlah berbahaya terhadap perkembangan generasi muda.
B. Faktor-Faktor yang Menyebabkan terjadinya Eksploitasi Tubuh di Kec.
Pallangga
Berdasarkan hasil penelusuran yang saya lakukan untuk mencari informan,
saya menggunakan teknik metode wawancara akan tetapi dalam melakukan
wawancara dengan informan terjadi saat mengisi acara disebuah elekton sehingga
penulis terbatas dalam memberikan pertanyaan karena informan memiliki
kewajiban untuk kembali menyanyi.
a. Biduanita organ tunggal.
Selvi adalah seorang biduanita yang asalnya dari bone ia menggeluti
profesinya sejak berusia 15 tahun awalnya selvi seperti biduan pada biasanya yang
manggung dan menyanyi seperti biasanya. Selvi menjadi seorang biduanita karena
ajakan dari temanya ia putus sekolah sejak kelas 2 smp dengan alasan biaya. Oleh
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karena itu iya mengikuti tawaran temanya untuk menjadi seorang biduanita untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Selvi menikahh di umur 20 tahun, dan
pisah bersama suaminya setelah 4 tahun menjalani penikahhan. Awalnya selvi
berhenti menggeluti profesinya sebagai biduanita setelah ia menikahh karna
dengan alasan ia ingin fokus mengurus rumah tangganya tetapi berselang 4 tahun
setelah di tinggal suaminya selvi kembali terjun ke dalam profesi biduanita
dengan alasan mencari nafkah demi sesuap nasi.
Berikut pernyataan informan:
“saya ini asli orang Bone ka tapi setelahku putus sekolah ikutka sama
keluarganya mamakku ke Makassar sampai di Makassar ada temanku
ajakka pi jadi biduan ka tidak ada kerjaku kemarin tidak adaji juga ku bikin
makanya ikutma 5 tahunka di sini ada jodohku menikahh setelahka
menikahh ikutka sama suamiku ngontrak tidak lamaka sama suamiku
pisahka hidupka sendiri di kontrakan dan jalan satu-satunya untuk
meneutupi semuanya haruska pi kerja makanya kembalikka lagi jadi biduan
di mahatidana electone sebelumu di panggika sama sarina”
Dari pemaparanya menunjukkan bahwa selvi dulunya sempat
memutuskan untuk tidak tergabung menjadi biduanita dengan alasan karena ada
suaminya yang sudah menjadi haknya untuk mengurus rumah tangganya. Akan
tetapi nasib berkata lain ia di tinggalkan oleh suaminya dan kebutuhan sehari hari
seperti kontrakan dan untuk bertahan hidup harus ia tanggung sendiri maka dari
dari itu ia kembali lagi menjadi biduanita.
Lebih lanjut selvi memaparkan:
“saya awalnnya biduan biasaja cuman ama ku jalani profesiku na tidak
cukup  ji ku rasa hidupku manami kontrakanku mau ku bayar dan kebutuhan
sehari-hariku di situma berfikir bgaimmna bisaka dapat uang lebih untuk
hidup makanya ma sawerma. Tapi tidak mauja jga ma sawer kalau tidak ada
persetujuanya langsung dari daeng nai atau ka tempat ramai sama kalau ma
bukama ada yang rekam tidak mauja”
Dapat di simpulkan bahwa selvi menjalani profesinya sebagai biduan
saweran karna alasan ekonomi ia juga mengatakan bahwa ia akan melakukan
seweran atau aksi panas ketika ada persetujuan dari pihak pimpinan dan pihak
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yang punya acara hajatan. Selvi pun mengatakan bahwa dirinya tidak melakukan
saweran walapun di suruh pimpinan ketika banyak yang merekam aksinya
tersebut.
Lanjut Selvi mengatakan:
“Kenapaka tidak mau kalau ada ma rekam karena kemari di daerah julubori
ada rekam dan na tauki keluargaku di bone makanya na telfonka na marah-
marahika na bilang kenapa jadi biduan saweranko di situ terus ku bilang
menyangkalka bilang bukan saya itumi makanya tidak mauma terlalu buka
kalau ada ma rekam karena sekarang canggimi”
Ujuar selvi mengatakan ia pernah pernah diketahui oleh keluarganya
berpropesi sebagai biduan sawerankarena kecanggihan teknologi yang dapat di
akses kapan pun dan di manapun maka dari itu selvi pun mengatakan bahwa
dirinya tidak akan terlalu buka-bukaan ketika ada yang merekam aksinya.
keluarganya pun melarang selvi untuk tidak lagi menggeluti dunianya sebagai
biduan saweran
Ujar selvi selanjutnya:
“Tapi maumi di apa ka lulus sd ja tidak pekerjaan yang bisa terimaka selain
di sini karna mungkin juga inimi jalanku saya dan merasa enakja juga di sini
sebagai biduan.”
Selvi pun mengatakan bahwa ia putus sekolah sejak kelas dua smp dan
hanya mengantongi ijasah sd sehingga tidak ada pekerjaan yang bisa
menghasilkan biaya yang seimbang dengan kebutuhannya hanya dengan
bermodalkan ijasah sd. Maka dari itu selvi merasa dengan berprofesi sebagai
biduan ia percaya bahwa mungkin itulah jalan yang sudah menjadi garis tangan
yang ditentukan oleh tuhan , dan kenyamanan dan finansial sangat di rasakan selvi
ketika berprofesi sebagai biduannita.45





Pandangan seorang pemuka agama yang telah saya wawancarai ialah
bapak ustadz Daeng sibali (46 tahun), meurutnya perempuan yang membuka aurat
di depan umum apalagi mempertontonkan aurat itu maka dalam agama sudah jelas
di larang karna agama menganjurkan kita untuk tidak mendekati zina apalagi
melaukukan zina. ujarnya Perilaku saweran sangat tidak mencontohkan hal-hal
yang baik terlebih lagi ia mempertontonkan auratnya bukan hanya di kalangan
orang dewasa namun juga anak-anak yang ini sangat berbahaya karna anak
mampu dengan gampang meniru apa yang ia lihat ketika ia melihat sesuatu yang
baik maka ia pun akan condong ke hal yang baik maka sebaiknya ketika ia
melakukan hal yang buruk maka ia  pula akan cendrung ke hal halyang negtif.
Daeng sibali pun mengatakan perilaku saweran ini sangat sensitif, dekat
sekali dengan kericuan merusak hubungan rumah tangga orang dan allah sanngat
membenci perilaku-perilaku demikian46





Persepsi tokoh agama dan tokoh masyarakat sangat negatif terhadap
pertunjukan organ tunggal, khususnnya pada malam hari menurut hj bani selaku
tokoh agama mengatakan saweran dalam acara hajatan bukanlah tontonan yang
layak untuk di tonton karna dapat merusak moral, dan cara berfikir masyarakat
dan sangat menyimpang dari ajaran-ajaran agama,  tidak mendidik dan dapat
merusak generasi-generasi muda masa depan dapat di lihat dari cara berpakaian
biduanita itu sangat terbuka menampilkan lekuk tubuh yang tak seharusnya dapat
di tonton ia pertontonkan dan hal-hal seperti ininhanyadapat menimbulkan
bencana bagi suatau wilayah.
d. Para Ibu-Ibu
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Menurut informan daeng sunggu yang saya wawancarai, pertunjukan
organ tunggal yang menggunakan jasa saweran sangat merugikan masyarakat
yang sedang berkeluarga, suami jadi terpancing untuk malakukan saweran
walaupun uang pas-pasan tidak memperdulika lagi keluarga yang ada di rumah.
Dan pertunjukan itu sangat mengganggu tidur pada saat malam hariharna




Pertunjukan organ tunggal juga di jadikan hiburan oleh setiap pemuda,
Walaupun bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam tetap saja pemuda khususnya
kaum laki-laki menyukai pertunjukan organ tunggal ini. Karena setiap ada acara
hajatan pasti pemilik hajatan menggunkan kearifanlokal sebagai salah satu bentuk
silaturahmi.
47Daeng Pajja, Ibu-ibu, Wawancara, Tompo Tonjong29,Juli,2019.
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Menurut Akbar (informan) organ tunggal merupakan sajian hiburan yang
sangat menarik dan menghibur karna, untuk menyaksikan nya tidak menggunakan
biaya apapun alias gratis tanpa di pungut biaya apapun. 48
Gambar 4.5
Pemuda
f. Penikmat atau Penyawer
Salah satu pemilik acara yang telah di wawancarai mengatakan bahwa
penampilan organ tunggal semakin panas semakin banyak pula saweran yang
akan di berikan penonton kepada mereka. Biasanya bentuk penyaweranya di
lakukan dengan memasukkan sejumlah uang ke dalam dada seorang biduanita
atau daerah tubuh lainnya. Dan hal tersebut seolah tidak di permasalahkan karena
yang terpenting bagi para biduanita ialah uang. Dan kebanyakan dari mereka yang
melakukan aksi panas tersebut adalah janda.
48Akbar, Pemuda, Wawancara, Pallangga, 29,Juli,2019.
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Dari pernyataan di atas penulis mampu menympulkan bahwa adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi perempuan sehingga terjerumus kedalam
ekploitasi saweran organ tunggal adalah sebagai berikut:
1. Ekonomi
Faktor ekonomi merupakan pangkal yang utama atau penyebab maraknyya
perempuan jatuh kepada hiburan malam, harga bahan pokok yang semakin mahal,
tingkat kebutuhan yang tinggi serta pengeluaran yang bertambah menuntuk
perempuan tidak berfikir panjang untuk mendapatkan biaya untuk kehidupan
sehari-harinya demi untuk bertahan hidup.
Terlihat dari hasil wawancara informan mengatakan bahwa ia terjun dalam
menjalani profesinya sebagai biduanita karena alasan biaya, demi untuk bertahan
hidup ia rela membanting tulang mencari nafka walaupun rela memberikan
dirinya untuk di jadikan sebagai alat pembaangkit seksual.
2. Lingkungan
Lingkungan juga merupakan faktor pendorong terjadinya kegiatan
eksploitasi karena manusia dan lingkungan tidak bisa di pisahkan.lingkungan
merupkan faktor penting pembentukan tingkah laku manusia Artinya suatu yang
melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah dan udara sedangkan lingkungan
manusia, ialah apa yang mengelilinginya, seperti geografis negeri, lautan dara,
dan lingkungan sosial masyarakat.
3. Pendidikan
Pendidikan juga merupakan faktor pembentukan tingkah laku manusia.
Pendidikan sangat berharga bagi manusia. Bagi kaum empirisme berpendapat
bahwa faktor yang paling mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang
adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial,; termasuk pembinaan dan
pendidikan yang di berikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang di berikan
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kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini
begitu di percaya kepadaperanan yang di lakukan oleh dunia pendidikan dan
pengajaran.
Terlihat dari wawancara selvi di atas abahwa selvi hanya mengenyam
pendidikan sampai smp dan itupun tidak sampai meneyelesaikan studinya
kemudan ia bergaul di lingkungan hiburan makanya ia terjerumus ke dalam
saweran biduanita.
4. Gaya hidup
Dari pernyataan informan di atas penulis dapat menyimpulkan dari hasil
penelitian bahwa sebenarnya faktor utama yang menyebabkan perilaku
perempuan terjerumus dalam saweran organ tunggal bukan semata-mata dari
faktor ekonomi, lingkungan, dan pendidikan. Terlihat dari perilaku biduanita
yang hidupnya glamor semata mata ia bukan mencari nafkah hanya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya akan tetapi kebutuhan agar ia tetap cantik di
atas panggung pun ia harus di tutupi. Itu artinya alasan biduanita mengatakan
mengapa ia terjerumus ke dalam saweran organ tunggal karna faktor ekonomi
sbenarnya bukan sebagai masalah yang mendasar, tetapi faktor gaya hiduplah
yang memaksa biduanita mempertontonkan dirinya secara tidak layak.
C. Pandangan Hukum Islam tentang Saweran Perempuan dalam Organ
Tunggal
Di  dalam agama Islam jelas perilaku saweran penyanyi organ tunggal  di
larang oleh agama Dalam agama Islam ada lima prinsip yang harus dijaga dan
dipelihara yang dikenal dengan Maqhasidu al umurudh-dharuriyat yaitu agama,
jiwa, akal, harta dan keturunan dan kehormatan. Jelas ketika para biduanita
memberikan dirinya untuk di sawer jelas sudah melanggar kehormatan. Dan
keturunan dan dapat di tetapkan bahwa  hukumnya haram.
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Dalam budaya pun di jelaskan bahwa di Makassar ada di kenal budaya
“siri’ na pacce” artinya ada sistem nilai yang harus di jaga. Dan masyarakat
Makassar juga beranggapan bahwa lebih sulit menjaga anak perempuan di
bandingkan dengan anak laki-laki mengapa demikian karena tubuh perempuan
sangat sensitive terdapat nilai kehortmatan yang harus di jaga. Khususnya dalam
konteks biduan saweran menyuguhkan tubuhnya untuk di sawer oleh para laki-
laki yang menyaksikaan pertunjukan organ tunggal.
Hal ini sangat bertentangan dengan nilai siri’ yang ada di Makassar bahwa
sudah sepaputnya perempuan menjaga aurat dan kehormatan di hadapan non
mahramnya bgitupun dengan agama yang menganjurkan menjaga kehormatan
baik di luar maupun di dalam rumah.
1. Eksploitasi Perempuan dalam Hukum Islam
Hukum pidana Islam pada dasarnya sama dengan hukum pidana
umumnya. Karena hukum pidana Islam didasarkan pada sumber Hukum Islam
yaitu al-Quran dan Hadist. Perbedaan hukum pidana Islam dengan hukum pidana
pada sistem hukum lainnya teletak pada pembuatan hukum tersebut. Hukum
pidana Islam di buat oleh sang Khalik Allah Swt, sedangkan Hukum Pidana hasil
pembuatan dari manusia.49
Dalam Islam, perempuan adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang
Maha Esa yang patut di syukuri. Seorang anak harus dijaga karena di dalam
dirinya melekat harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus di
junjung tinggi. Islam memandang bahwa anak memiliki kedudukan atau fungsi
yang sangat penting, baik untuk orang tuanya sendiri, masyarakat maupun bangsa
secara keseluruhan.
Dalam surah Al-isra’ ayat 32 Allah Swt menjelaskan sebagai berikut:
49Nurhayati, Tindak Pidana Eksploitasi Seks Komersial Anak Dalam Pandangan Hukum
Positif dan Hukum Islam, Skripsi, (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2015), h. 82
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         
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan keji dn suatu jalan yang buruk.”50
Dari ayat diatas dapatdi ambil kketeragan bahwa umat Islam di larang
mendekati zina karena perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang keji dan cara
penyaluran seksual yang tidak benar. Pada ayat tersebbut di gunnakan larangan
(lataqrabu) yang artinya “jangan kamu dekati” untuk menyatakan larangan zina.
Maksudnya bahwa perbuatan yang harus di jauhi oleh orang Islam bukan hanya
hubungan seksual yang memasukkan alat kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin
perempuan sebagaimana pengertian di atas, melainkan juga segala perbuatan yang
dapat menggiring orang kepada terlaksananya hubungan seksual.
Hubungan seksual merupakan puncak perbuatan zina yang di laraang itu.
Sebelum sampai ke puncak, seseorang pasti telah melalui tahapan perbuatan yang
ia lakukan,  seperti merayu, melihat aurat, mencium, meraba, memegang dan
sebagainya. Dengan demikian, larangan berzina dalam ayat di atas sangat luas
cakupanya. Zina bukan hanya perbuatan yang  di lakukan dengan menggunakan
kemaluan atau alat kelamin, melainkan bisa juga dengan menggunakan mata,
telinga, mulut, hidung, tangan, suara, tulisan, dan anggota tubuh lainya. Semua
alat indra manusia dann kemampuan yang ada pada diri manusia dapat di gunakan
untuk melakukan perbuatan zina dalam arti luas oleh karena itu, dalam Islam ada
yang di namakan zina mata, zina tangan, zina mulut, zina telinga dan sebagainya.
Kata (lataqrabu) yaiti jangan kamu mendekati mengindikasikan bahwa perbuatan-
perbuatan pada zina mata, zina tangan dan lain-lain itu juga sesungguhnya
menjadi sasaran larangan ayat di atas karena kesemuanya itu menjadi bagian dari
perbuatan zina yang puncanya dalah hubungan kelamin antara pria dan wanita.
Selanjutnya, mahfudz, menjelaskan bahwa zina sangat membahayakan
masyatrakat. oleh karena itu, Al-Qurran menerangkan beberapaa hal yang
50Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.50
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berkaitan dengan zina yakni larangan melakukanya, larangan mendekatinnya,
larangan menikahhi wanitaa pezina, kecuali laki-laki pezina dan musyrik, di
berlakukan li’an, mendapaat kemarahan allah, mendapat laknak allah, melakukan
dosa besar, di lipat gandakan azabnya, mendapat had 100 kali, di asingkan satu
tahun, di anggap fahisyab (jijik), dan lain-lain.51
Dalam hukum Islam jenis tindak pidana eksploitasi memang belum
dikenal sebelumnya dalam literatur Pidana Islam, baik itu jenis pidananya maupun
sanksinya. Namun pada dasarnya Islam melarang semua bentuk kejahatan apapun,
artinya semua perbuatan yang menimbulkan mudharat bagi orang lain, seperti
terhadap perdagangan orang untuk eksploitasi seksual merupakan kejahatan yang
sangat mengancam eksistensi keturunan atau generasi di dalam Islam sangat
dijunjung tinggi sebagai salah satu maqhasyidu al-tasyri’ (tujuan ditetapkannya
syariat) yaitu menjaga dan memelihara keturunan. Dalam agama Islam ada lima
prinsip yang harus dijaga dan dipelihara yang dikenal dengan Maqhasidu al
umurudh-dharuriyat yaitu agama, jiwa, akal, harta dan keturunan dan kehormatan.
Perlindungan yang diberikan agama Islam adalah perlindungan untuk sesuatu
yang orang lain haram mempermainkan atau menganiayanya.52
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa ada beberapa jenis zina
yaitu:
a. Zina mata
Zina yang di lakukan saat muslima/muslimah memandang lawan jenisya,
menatap matanya dan berlama-lama bertataapan denganya.
b. Zina tangan
Zina tangan adalah zina yang di lakukan oleh dua orang yang
bergandengan tangan yang bukan mahramnya.
c. Zina kaki
51Budi kisworo, zina dalam kajian teologis dan sosiologis, jurnal (Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri STAIN Curup, jurnal hukum Islam, vol.1 no,1. 2016), h. 5-6.
52Nurhayati, Tindak Pidana Eksploitasi Seks Komersial Anak Dalam Pandangan Hukum
Positif dan Hukum Islam, Skripsi, (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta. 2015), h. 10-13.
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Yaitu zina yang di lakukan oleh salah seorang muslim/muskimah
melangkakan kakinya menuju perzinahan.
d. Zina mulut
Zina ini tidak hanya saat muslimin dan muslimat berciuman dengan yang
bukan mahramnya tapi juga saat seorang muslimin dan muslimat membicarakan
lawan jenisnya.
e. Zina hati
Zina hati adalah zina yang sama seperti zina fikiran yaitu saat muslimin
dan muslihan berangan angan memikirkan tetang lawan jenisnya.
Dan Islam di sebutkan bahwa zina adalah suatu dosa yang besar dan semua umat
Islam percaya, meyakini dan sepakat bahwa semua kegiatan yang mendekati zina
adalah suatu perbuatan yang buruk. Allah SWT berfirman dalam Al-Furqan ayat
68:
              
                 
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan
yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)”.53
Hukum bagi pelaku zina juga bermacam-macam dalam Islam, Islam tidak
menyamakan hukuman bagi pelaku zina dan yang menjadi objek pembahasan
penulis lebih merujuk kepadaa zina mata dan zina tangan karena menyangkut
langsung dengan judul yang di angkat.
Dalam konteks zina tangan ada beberapa hal yang perlu di perhatikan
misalnya maksud dan tujuan bersentuhan. Dalam Islam sendiri, menyentuh
seorang yang bukan muhrim haram hukumnya apalagi jika di seai dengan hawa
nafsu sebagaaimana yang di sebutkan dalam hadist Rasulullah SAW yang
53Kementerian Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemahannya, h.95
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menyebutkan bahwa menyentuh wanita yang bukan muhrim sama saja hukumnya





Jadi, berdsarkan seluruh uraian deskripsi mengenai saweran organ tunggal
yang berada di Kec. Pallangga maka penulis menarik kesimpulan bahwa:
Biduanita merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh segelincir orang
dengan latar belakang yang berbeda-beda dan tentunya juga dengan alasan yang
berbeda-beda  yang membuat biduan tergabung dalam sebuah pertunjukan hiburan
di suatu daerah. Di antaranya yang menjadi latar belakang mengapa biduanita
tergabung dalam pesta hiburan yaitu atas bebrapa faktor yaitu faktor ekonomi, dan
faktor lingkungan.
Persepsi masyarakat tentang pertunjukan organ tunggal sangatlah berbeda-
beda menurut pemain (pelaku seni) atau pemilik hajatan pertunjukan organ
tunggal ini sangat positif selain tugasnya untuk menghibur dan acara pesta
menjadi tidak sepi karna adanya nyanyian-nyanyian dangdut, pertunjukan organ
tunggal juga memeberikan pekerjaan sampingan yang sangat menguntungkan.
Bagi muda-mudi pertunjukan organ tunggal ini sangat baik selain aksesnya
mudah di jangkau dan bermasyarakat pertunjukan organ tunggal juga tidak di
pungut biaya akibatnya inilah yang sangat di minati oleh kalangan pemuda karna
menghibur dan tidak di pungut biaya. Sedngkan menurut tokoh agama
pertunjukan organ tunggal ini tidak sesuai dengan syariat Islam, akibatnya dapat
berdampak negatife bagi siapa saja yang menonton pertunjukan itu karena pakaian
ya yang terbuka dan goyanganya yang panas.
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B. Saran
Kehadiran biduan saweran yang ada di kec. Pallangga menuai macam-
macam tanggapan penamplan music electone yang menampilkan suguhan yang
erotis berikut adalah saran-saran yang di berikan:
1. Saran untuk Penyanyi
a. Penampilan yang cantik memang yang banyak di minati oleh penonton akan
tetapi kualitas suara sangat perlu dan pembawaaan yang sopan dalam
menghibur.
b. Goyangan dalam music dan mengibur memng perlu akan tetapi tidak keluar
dari syariat-syariat Islam dan yang bisa mengundang hawa nafsu penonton.
c. Kostum dalam setiap penampilan harus di perhatikan tidak harus terbuka,
namun pakaian yang sopan dan enak di pandang.
d. Ititut yang paling perlu sikap yang harus di perbaiki baik di atas panggung
maupun di luar panggung.
2. Saran untuk Masyarakat
a. Biduanita merupakan salah satu pekerjaan dan sepatutnya masyarakat dan
penonton menghormat profesi tersebut, karna dari pengamatan peneliti
banyak biduanita yang di lecehkan oleh penonton.
b. Menghormati setiap tamu undangan dan penonton yang hadir pada acara
hiburan karna sesungguhnya hiburan tersebut di sugukan untuk setiap
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